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ABSTRAK

Asteria Arni, 2009. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw II dalam Peningkatan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran
Matematika pada Pokok Bahasan Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar
di SMP 3 Godean Tahun Ajaran 2008/2009. Program Studi Pendidikan
Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui apakah pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw II dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
matematika pada pokok bahasan operasi hitung pada bentuk aljabar, (2)
mengetahui apakah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dapat meningkatkan
prestasi siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan operasi hitung
pada bentuk aljabar, (3) mengetahui apa saja hambatan dalam penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dalam pembelajaran matematika pada
pokok bahasan operasi hitung pada bentuk aljabar.

Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat
kolaboratif antara guru matematika dan peneliti. Penelitian ini dilakukan dengan
tiga siklus, dimana masing-masing siklus terdiri dari satu kegiatan pembelajaran
dan kuis. Pada pertemuan terakhir dilakukan tes akhir operasi hitung pada bentuk
aljabar. Proses pembelajaran diamati oleh para observer dan guru matematika
serta direkam melalui kamera video. Data hasil penelitian dianalisis secara
kualitatif, kuantitatif dan komparatif. Pada penelitian ini dibuat Rancangan
Pembelajaran berisi tentang materi yang akan diajarkan dalam setiap siklus
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas VII E SMP 3 Godean. Penelitian ini dilaksanakan
pada Semester I tahun ajaran 2008/2009 dengan topik operasi hitung pada bentuk
aljabar.

Hasil penelitian ini adalah (1) penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw II dalam pembelajaran matematika ada peningkatan keterlibatan
siswa, meskipun masih kecil, (2) penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw II dalam pembelajaran matematika ada peningkatan pemahaman siswa,
meskipun masih kecil, (3) kekurangmampuan siswa dalam menjelaskan dan
memahami materi dari teman, serta peneliti yang kurang persiapan dalam
pembelajaran ini merupakan hambatan dalam penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw II dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan
operasi hitung pada bentuk aljabar.
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ABSTRACT

Asteria Arni, 2009. The Roles of Cooperative Learning Type Jigsaw II to
Increase Students’ Involvement in Learning Calculation Operations of
Algebraic Form: A Classroom Action Research in SMP 3 Godean in The
Academic Year 2008/2009. Mathematics Education Study Program,
Department of Mathematics and Natural Sciences, Faculty of Teacher
Training and Education, Sanata Dharma University.

This study aimed to (1) know whether cooperative learning type Jigsaw II can
increase students’ involvement in learning calculation operations of algebraic
form, (2) know whether cooperative learning type Jigsaw II can increase students’
achievement in learning calculation operations of algebraic form, (3) know some
difficulties of using cooperative learning type Jigsaw Il in learning calculation
operations of algebraic form.

This research used classroom action research as the method with collaborative
characteristic between mathematic teacher and reseacher. It was conducted in
three cycles, where each cycle consisted of learning activities and quizes. At the
last meeting, there was a final test on the calculation form of algebraic
computation. The learning processes were observed by some observers and
mathematics teacher, and recorded using video camera. The results were analyzed
qualitatively, quantitatively and comparatively. In this research, researcher has
made a learning design, that has been taught in every cycle by implementing
cooperative learning model type Jigsaw II. The subject of this research was the
students of class VII E at SMP 3 Godean. This research was conducted in the first
Semester of the Academic Year 2008/2009 with the topic calculation operations
of algebraic form.

The results of this research are: (1) the use of cooperative learning type Jigsaw
II gives some improvement of students’ involvement, although the result is not
very significantly improved, (2) the use of cooperative learning type Jigsaw II
give some improvement students’ achievement, although the result is not very
significantly improved, (3) the lack of students’ ability in explaining and
understanding the explanation from their friends and the lack of the researcher’s
preparation in her teaching activities cause some difficulties of using cooperative
learning type Jigsaw II in learning calculation operations of algebraic form.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pemerintah Kabupaten Sleman bertekad untuk menggenjot kualitas
pendidikan di daerahnya. Semangat itu perlu dimunculkan, mengingat di
tingkat Provinsi DIY, kualitas pendidikan di Sleman berada di peringkat ke-3

setelah Kota Jogja dan Bantul (http://www.bernas.co.id/news/CyberNas/

PENDIDIKAN/503.htm). Kenyataan di atas menunjukkan bahwa masih
rendahnya kualitas pendidikan di Sleman dibandingkan Kota Jogja dan
Bantul. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP 3
Godean, didapat hasil bahwa nilai matematika pada pokok bahasan operasi
hitung pada bentuk aljabar kelas VII masih rendah karena selama 3 tahun
terakhir nilai siswa pada pokok bahasan ini yang mencapai KKM 65 hanya
15% sehingga penelitian ini diharapkan dapat meningkat menjadi 100%.
Usaha meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan tercapai tanpa
adanya peningkatan kualitas pembelajaran. Hadari Nawawi (1998: 48) upaya
peningkatan kualitas pendidikan diawali dengan peningkatan kualitas proses
belajar mengajar, karena proses belajar mengajar merupakan kegiatan utama
di sekolah. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan proses belajar mengajar, karena gurulah yang terlibat secara
langsung dengan siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu peneliti

mencoba untuk menggunakan metode pembelajaran yang lain. Peneliti
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menemukan sebuah artikel di http://etd.library.ums.ac.id/ menyebutkan bahwa

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw II dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran biologi. Mata pelajaran pada artikel tersebut adalah
biologi, apabila model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II diterapkan
dalam mata pelajaran matematika diharapkan juga dapat meningkatkan
keterlibatan dan hasil prestasi belajar siswa terlebih pada pokok bahasan
operasi hitung pada bentuk aljabar. Peneliti mengambil pokok bahasan
tersebut karena menurut guru matematika nilai matematika pada pokok
bahasan tersebut selalu rendah.

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il adalah suatu tipe pembelajaran
kooperatif yang setiap anggota bertanggung jawab atas penguasaan sebagian
materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota
kelompoknya. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II memungkinkan
setiap siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menduga bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II akan
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika pada

pokok bahasan operasi hitung pada bentuk aljabar di SMP 3 Godean.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disusun

rumusan masalah sebagai berikut:
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1. Apakah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan
operasi hitung pada bentuk aljabar?

2. Apakah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok
bahasan operasi hitung pada bentuk aljabar?

3. Apa saja hambatan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw II dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan operasi

hitung pada bentuk aljabar?

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya dibatasi pada penggunaan pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 11
pada materi “Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar”. Ruang lingkup penelitian ini
juga dibatasi pada siswa kelas VII E di SMP 3 Godean dan dilaksanakan pada

semester gasal tahun pembelajaran 2008/2009.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika pada

pokok bahasan operasi hitung pada bentuk aljabar.
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2. Untuk mengetahui apakah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada
pokok bahasan operasi hitung pada bentuk aljabar.

Untuk mengetahui apa saja hambatan dalam penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il dalam pembelajaran matematika

pada pokok bahasan operasi hitung pada bentuk aljabar.

E. Manfaat Penelitian

1.

Dari penelitian ini, diharapkan akan memberikan manfaat berupa:

Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan calon guru,
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan metode
pembelajaran pada waktu yang akan datang.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah dan kepustakaan
dalam bidang pendidikan, khususnya yang melihat permasalahan yang
berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif Jigsaw II
dalam peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika

pada pokok bahasan operasi hitung pada bentuk aljabar.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran
1. Pembelajaran Matematika

Matematika adalah ilmu tentang pola keteraturan yang berkenaan
dengan gagasan berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara
logis. Ini berarti matematika bersifat sangat abstrak, yaitu berkenaan
dengan konsep-konsep abstrak dan penalarannya deduktif. Sasaran atau
obyek penelaahan matematika adalah fakta, konsep, operasi dan prinsip
(Herman Hudojo, 2001: 46).

Pembelajaran matematika adalah proses aktif individu siswa yang
bersosialisasi dengan guru, sumber atau bahan belajar, teman dalam
memperoleh pengetahuan baru. Proses aktif tersebut menyebabkan
perubahan tingkah laku, misalnya setelah belajar matematika siswa itu
mampu mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan matematikanya
dimana sebelumnya ia tidak dapat melakukannya (Herman Hudojo, 2001:
92). Dalam pembelajaran, peserta didik tidak melakukan kegiatan belajar
seorang diri melainkan belajar bersama orang lain dengan berfikir dan
bertindak (Sudjana, 2005: 3).

Tujuan pembelajaran matematika agar siswa berhasil menguasai

konsep atau prinsip matematika yang telah terorganisasikan di dalam
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pikirannya sehingga adanya konsep ini dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi (Herman Hudojo, 2001: 46).

Menurut Marpaung (2003), pembelajaran matematika juga
diharapkan memenuhi prinsip-prinsip 4 pilar pendidikan yaitu:

a) Learning to know: siswa memahami konsep-konsep dasar pelajaran
matematika mengapa dan bagaimana  konsep-konsep itu
dikembangkan, serta memahami kaitan konsep yang satu dengan yang
lainnya.

b) Learning to do: siswa belajar mengerjakan soal-soal yang ada. Dengan
mengerjakan soal-soal tersebut mempertajam penalaran siswa atas
dasar konsep-konsep yang ada serta membentuk watak kerja etos yang
handal.

c) Learning to be: dengan memahami konsep-konsep dasar pelajaran
matematika dan mengerjakan soal-soal, siswa mampu dan berani
mengungkapkan pendapat atau pandangan dengan alasan-alasan yang
logis, kritis dan sistematis.

d) Learning to live together: dengan diskusi tentang konsep-konsep
matematika dan mengungkapkan pendapat dalam menyelesaikan soal-
soal matematika, siswa dapat memahami pendapat orang lain dan

akhirnya siswa dapat bekerja sama dengan orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran matematika adalah proses

aktif individu siswa yang bersosialisasi dengan guru, sumber atau bahan
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belajar, teman dalam memperoleh pengetahuan baru agar siswa berhasil
menguasai konsep atau prinsip matematika yang telah terorganisasikan di
dalam pikirannya sehingga adanya konsep ini dapat digunakan untuk

menyelesaikan masalah yang dihadapi.

2. Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi belajar mengajar
yang menekankan siswa bekerja bersama-sama dalam kelompok kecil

dan melakukan tugas yang sudah terstruktur (http://www.Cooperative

Learning-TeknikJigsaw«AkhmadSudrajat-Let’sTalk About-Education.
htm). Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan
model pembelajaran di mana siswa dibiarkan belajar dalam kelompok,
saling menguatkan, mendalami dan bekerja sama untuk semakin
menguasai bahan (Paul Suparno, 2007: 134).
b. Macam-macam Tipe Pembelajaran Kooperatif

Menurut Slavin (2008: 11) dalam pembelajaran kooperatif
terdapat bermacam-macam tipe yaitu:
1) Tipe STAD

Pembelajaran  kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement Division) adalah pembelajaran kooperatif di mana siswa
belajar dengan menggunakan kelompok kecil yang anggotanya

heterogen dan menggunakan lembar kegiatan atau perangkat
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pembelajaran untuk menuntaskan materi pembelajaran, kemudian
saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan pembelajaran
melalui tutorial, kuis satu sama lain dan atau melakukan diskusi.
2) Tipe Jigsaw

Tipe Jigsaw adalah salah satu model pembelajaran kooperatif
di mana pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar yang
maksimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok.
Pada pembelajaran tipe Jigsaw ini setiap siswa menjadi anggota dari 2
kelompok, yaitu anggota kelompok asal dan anggota kelompok ahli.
3) Investigasi Kelompok

Investigasi kelompok merupakan pembelajaran kooperatif yang
paling komplek dan paling sulit untuk diterapkan, di mana siswa
terlibat dalam perencanaan pemilihan topik yang dipelajari dan
melakukan pentelidikan yang mendalam atas topik yang dipilihnya,
selanjutnya menyiapkan dan mempresentasikan laporannya kepada
seluruh kelas
4) Tipe Struktural

Pembelajaran kooperatif dengan langkah guru mengajukan
pertanyaan kemudian siswa memikirkan jawaban secara mandiri atau
kelompok, untuk mendiskusikannya, meminta kepada pasangan untuk

berbagi kepada seluruh kelas secara bergiliran.
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Dari keempat tipe pembelajaran kooperatif di atas, peneliti
melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw, dimana pada pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw setiap siswa berkewajiban mempelajari materi yang ditugaskan
kepada mereka secara bersama pada kelompok ahli, kemudian setiap
siswa harus menyampaikan materi yang sudah dipelajarinya dalam
kelompok asal, sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung.
Tingkat aktivitas pada kooperatif Jigsaw lebih tinggi karena semua
siswa berpartisipasi dan punya tanggung jawab baik individu maupun

kelompok.

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11
Menurut Ahmad Noor Fatirul, 2008 http://trimanjuniarso.Filesword-
press.com/ mengemukakan bahwa:
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II adalah suatu tipe
pembelajaran kooperatif yang setiap anggota bertanggung jawab atas
penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian
tersebut kepada anggota kelompoknya.
b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11
Tujuan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II sebagai

berikut:
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1) Membantu siswa mencapai hasil belajar optimal dan
mengembangkan ketrampilan sosial siswa.

2) Mengembangkan interaksi sosial dan bekerja sama dalam
pemecahan masalah.

c¢. Keunggulan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11

1) Banyak siswa yang menjadi aktif dengan bertanya, mengemukakan
pendapat dan bekerjasama dengan kelompok.

2) Dalam berdiskusi, siswa dapat menghargai, menerima pendapat
orang lain dan tidak menyalahkan orang lain tanpa data yang kuat.

d. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II belum banyak
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kebanyakan
pengajar enggan menerapkan sistem kerja sama di dalam kelas karena
beberapa alasan. Alasan yang utama sebagai berikut:

1) Kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacauan di kelas dan siswa
tidak belajar jika mereka ditempatkan dalam grup karena hanya
beberapa anggota kelompok saja yang benar-benar memecahkan
materi.

2) Banyak siswa juga tidak senang disuruh bekerja sama dengan yang
lain. Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang
lain dalam grup mereka, sedangkan siswa yang kurang mampu
merasa berkecil hati ditempatkan dalam grup dengan siswa yang

lebih pandai.
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e.

Usaha untuk Mengatasi kelemahan pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw 11
Untuk mengatasi kelemahan pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw II dapat dilakukan perencanaan sebagai berikut:

1) Pengelolaan kelas yang baik oleh guru dan guru merencanakan
tugas yang baik yaitu dengan membuat lembar kerja siswa yang
mudah dipahami oleh siswa.

2) Setiap siswa dapat memahami permasalahan-permasalahan yang
akan dipecahkan dalam kelompok merupakan tanggung jawab
bersama dalam kelompok.

Kegiatan-kegiatan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11

Menurut Slavin (2008: 241) jadwal kegiatan Jigsaw II ini
terdiri dari kegiatan-kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

1) Membaca
Para siswa menerima topik ahli (topik yang digunakan dalam
berdiskusi dalam kelompok ahli) lalu siswa membaca materi untuk
menemukan informasi.

2) Diskusi kelompok ahli
Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota
kelompok asal yang berbeda, ditugaskan untuk mempelajari dan
mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang

berhubungan dengan topiknya. Para siswa dengan keahlian yang
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3)

4)

5)

sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam kelompok-
kelompok ahli.

Laporan tim

Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. Para ahli
kembali ke dalam kelompok asal mereka masing-masing untuk
menjelaskan topik-topik mereka kepada teman satu timnya.

Tes

Para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup
semua topik.

Penghargaan kelompok

Masing-masing kelompok mendapatkan skor kelompok dengan

skor tertinggi berhak mendapatkan penghargaan.

B. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Matematika

Keterlibatan adalah suatu proses yang mengikutsertakan setiap siswa

secara serempak dalam proses belajar (Herman Hudojo, 1991). Dalam proses

belajar, siswa harus terlibat aktif dalam membangun pemahaman konsep/

prinsip matematika. Oleh karena itu, dalam proses belajar siswa harus diberi

waktu yang memadai untuk bisa membangun makna dan pemahaman,

sekaligus membangun ketrampilan dari pengetahuan yang diperolehnya.

Menurut James dan John (1979) dikutip dalam Widiastuti Natalia 2002,

keterlibatan siswa dapat diukur dari (1) kemauan bertanya siswa (2) kemauan

menjawab siswa (3) kemauan bekerja sama dengan siswa.
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Berdasarkan uraian di atas, keterlibatan siswa dalam pembelajaran
matematika adalah suatu proses mengikutsertakan setiap siswa secara
serempak dalam proses belajar dimana siswa harus terlibat aktif dengan
bertanya, menjawab dan bekerja sama dalam membangun pemahaman
konsep/prinsip matematika. Pembelajaran yang paling baik terjadi ketika
keterlibatan siswa merupakan salah satu bagian yang penting dalam proses

pembelajaran.

C. Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar
1. Sifat-sifat Operasi Hitung pada Bilangan Real
Sifat-sifat operasi pada bilangan real sangat penting digunakan pada
operasi hitung pada bentuk aljabar, untuk itu perlu diingat kembali tentang
sifat-sifat operasi pada bilangan real. Menurut Herman Hudojo (1991: 77),
sifat-sifat operasi hitung pada bilangan real adalah sebagai berikut:
Jika a, b dan ¢ adalah bilangan real maka berlaku:
a) Operasi penjumlahan pada bilangan real memenuhi sifat-sifat:
1) Jumlah a + b adalah suatu bilangan tunggal.
2) Sifat Komutatif pada Penjumlahan
Urutan bilangan-bilangan yang ditambahkan tidak menyebabkan
perbedaan hasil.

atb=b+a
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3)

4)

5)

Sifat Asosiatif pada Penjumlahan
Pengelompokan bilangan yang dijumlahkan tidak menyebabkan
perbedaan hasil.

a+tb+c=a+b+tc)=(@+b)+c
Ada unsur identitas penambahan
Nol adalah satu-satunya bilangan yang jika ditambahkan kepada
suatu bilangan menghasilkan bilangan itu sendiri sebagai
jumlahnya.

Ada bilangan 0 sehinggaa+0=0+a=a
Sifat penghapusan (Kanselasi)
Jika kita sajikan suatu kesamaan x + 4 = y + 4, dimana x dan y
keduanya menyatakan bilangan real maka dengan pasti kita dapat
mengambil kesimpulan bahwa x = y. Kesimpulan ini dapat kita
peroleh dengan cara menghapus bagian yang sama pada kedua
bagian ruas yang dipisahkan oleh tanda “=". Oleh karena itu, sifat
ini dikenal dengan sifat penghapusan.

Jikana+tb=b+cmakaa=c

b) Operasi perkalian pada bilangan real memenubhi sifat-sifat:

1))

2)

Hasil kali ab adalah suatu bilangan tunggal.

Sifat Komutatif pada Perkalian

Urutan bilangan-bilangan yang dikalikan tidak menyebabkan
perbedaan.

a-b=b-a
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3)

4)

5)

Sifat Asosiatif pada Perkalian
Pengelompokan bilangan yang dikalikan tidak menyebabkan
perbedaan hasil.

abc = a(bc) = ab(c)
Ada unsur identitas perkalian
Satu adalah satu-satunya bilangan yang jika dikalikan kepada suatu
bilangan menghasilkan bilangan itu sendiri.

Ada bilangan 1 sehinggaa.l1=1.a=a
Sifat penghapusan (Kanselasi)
Jika kita sajikan suatu kesamaan x . 4 = y . 4, dimana x dan y
keduanya menyatakan bilangan real maka dengan pasti kita dapat
mengambil kesimpulan bahwa x = y. Kesimpulan ini dapat kita
peroleh dengan cara menghapus bagian yang sama pada kedua
bagian ruas yang dipisahkan oleh tanda “=". Oleh karena itu, sifat
ini dikenal dengan sifat penghapusan.

Jikaa.b=Db.cmakaa=c,untuk b #0

c) Operasi perkalian terhadap operasi penjumlahan pada bilangan real

memenubhi sifat distributif kiri dan distributif kanan, yaitu:

1.

2.

a.(btc)y=a.b+a.c

(b+c).a=b.a+c.a
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2. Pengertian operasi hitung pada bentuk aljabar

a.

Menurut Spiegel (1989: 11), operasi hitung adalah suatu alat untuk
menggabungkan bilangan-bilangan. Penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian adalah operasi-operasi pada bilangan.
Menurut Spiegel (1989: 11), bentuk aljabar adalah sebuah gabungan
bilangan biasa dan huruf-huruf yang dipasangkan dengan bilangan-
bilangan tersebut.
Macam-macam bentuk aljabar menurut Spiegel (1989: 11) sebagai
berikut:
1) Monomial
Sebuah monomial adalah sebuah bentuk aljabar yang hanya terdiri
dari satu suku. Contoh : 7x’y*.
Karena definisi ini maka monomial sederhana disebut suku.
2) Binomial
Sebuah binomial adalah sebuah bentuk aljabar yang terdiri dari dua
suku. Contoh : 2x+4y
3) Trinomial
Sebuah trinomial adalah sebuah bentuk aljabar yang terdiri dari
tiga suku. Contoh : 3x* —5x +2
4) Multinomial
Sebuah multinomial adalah sebuah bentuk aljabar yang suku-

sukunya lebih dari satu. Contoh : 3x* + 6x°y —7xy +6.
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5)

Polinomial

Sebuah monomial atau multinomial yang setiap suku adalah

integral dan rasional dalam huruf-huruf. Contoh: 3x*y’ —5x*y +2

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa operasi hitung

pada bentuk aljabar adalah suatu alat untuk menggabungkan bilangan

biasa dan huruf-huruf yang dipasangkan dengan bilangan-bilangan yang

dihubungkan dengan tanda penjumlahan, pengurangan, perkalian dan

pembagian.

C.

Menurut Spiegel (1989: 11, 75), bentuk aljabar juga dikenal istilah-

istilah sebagai berikut:

1y

2)

3)

4)

Konstanta adalah sebuah simbol yang berlaku hanya untuk satu
nilai khusus dalam satu rangkaian operasi matematika.

Variabel adalah sebuah simbol yang mengasumsikan sebarang nilai
dari suatu himpunan nilai-nilai dalam satu rangkaian operasi
matematika.

Suku terdiri dari hasil kali, hasil bagi bilangan-bilangan biasa dan
huruf-huruf yang merupakan pasangan bilangan-bilangan tersebut.

Jadi 5x’y*, —3x’ adalah suku-suku, namun 6x” +7xy adalah
sebuah bentuk aljabar terdiri dari dua suku.

Koefisien adalah sebuah suku dikatakan menjadi koefisien dari
suku sisanya. Jadi dalam suku 5x’y*, 5x° adalah koefisien dari

y*, 5y® adalah koefisien dari x’ dan 5 adalah koefisien dari

3.2

xy°.
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5) Suku-suku serupa adalah suku-suku yang hanya berbeda dalam
koefisien numeriknya. Contoh: 7xydan-2xy adalah suku-suku
yang serupa

3. Macam-macam Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar
a. Operasi penjumlahan pada aljabar

Penjumlahan pada aljabar diperoleh dengan menggabungkan suku-

suku yang serupa. Untuk menyelesaikan penjumlahan ini, pernyataan

aljabar boleh diatur dalam baris-baris dengan suku-suku serupa dalam
kolom yang sama; kolom-kolom ini kemudian dijumlahkan.
Contoh :

Jumlahkan 7x+3y° —4xy , 3x—2y° +7xy dan 2xy-5x-6y°

Tulis Tx 3y’ —4xy
3x -2y’ Txy
-5x -6y’ 2xy +

Penjumlahan: 5x -5y S5xy . Sehingga hasilnya adalah

5B 3 =5 5y

b. Operasi Pengurangan pada Aljabar
Pengurangan dua bentuk aljabar diperoleh dengan mengubah tanda
dari setiap suku dalam pernyataan pengurangan dan hasilnya

dijumlahkan hasilnya dengan pernyataan lainnya (yang dikurangi).
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Contoh :
Kurangkan 2x° +3xy +5y* dari 10x> —2xy —3y?

2

10x> —2xy -3y

2

s 3xy  Sy° -

Pengurangan : 8x’ +xy —-8y°

c. Operasi Perkalian pada Aljabar

e Untuk mengalikan dua monomial atau lebih, gunakan hukum-
hukum pangkat, hukum-hukum tanda dan hukum-hukum komutatif
dan asosiatif.
Contoh : Kalikan —3x°y’z, 2x*y dan —4xy*z°
Pengaturan menurut hukum komutatif dan asosiatif diperoleh:

(=3O} I Joo o) e )

Digabungkan dengan menggunakan aturan tanda dan hukum-

T S

hukum pangkat untuk memperoleh 24x"y°z

e Untuk mengalikan sebuah polinomial dengan sebuah monomial,
kalikan tiap-tiap suku dari polinomial dengan monomial dan

gabungkan hasil-hasilnya.
Contoh : Kalikan 3xy —4x’ +2xy*> dengan 5x°y"*
Tulis (5)62)/4 X3xy —4x7 +2xp? )

= (5x2y4x3xy)+ (5x2y4 X— 4x* )+ (5x2y4 Xnyz)
& 15x°y° =20x°y* +10x° y°



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ,,

Untuk mengalikan sebuah polinomial dengan sebuah polinomial,
kalikan tiap-tiap suku dari polinomial yang satu dengan tiap-tiap
suku dari polinomial yang lain dan gabungkan hasil-hasilnya.
Contoh :

Kalikan —3x+9 + x* dengan 3 —x

g’ —3x+ ONW(1)

=PGRS X
Kalikan (1) dengan —* —x" +3x* - 9x
Kalikan (1) dengan 3 3x* -9x+27 +
Penjumlahan —x’ +6x> —18x+27

d. Operasi Pembagian pada Aljabar

Membagi sebuah monomial dengan sebuah monomial, carilah hasil
bagi koefisien numeriknya, carilah hasil bagi faktor-faktor huruf
yang sama dan kalikan hasil-hasil bagi tersebut.

Contoh :

Bagilah 24x*y°z’ dengan —3x’y*z
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Membagi sebuah polinomial dengan sebuah polinomial:

a) Aturlah suku kedua polinomial dalam pangkat-pangkat yang
menaik atau menurun dari huruf-huruf yang sama di kedua
polinomial.

b) Bagilah suku pertama pada yang dibagi dengan suku pertama
pada pembagi. Ini memberikan suku pertama hasil bagi.

c) Kalikan suku pertama hasil bagi dengan pembagi dan
kurangkan dari yang dibagi, jadi diperoleh yang dibagi baru.

d) Gunakan yang dibagi yang diperoleh di ¢) untuk mengulangi
langkah b) dan ¢) sampai diperoleh sebuah sisa yang derajatnya
lebih rendah dari pembagi atau sama dengan nol.

yang dlbagl — hasi Bzi+ sisa |
pembagi pembagi

e) Hasilnya ditulis
Contoh :

Bagikan x* +2x* —3x’ + x— 2 dengan x* —3x+2

2x* +3x+6

75— S Ty OB IO TR Tt N )

2x* —6x° + 4x*

3x° =3x*+x-2

3x° —9x? + 6x

6x> —5x-2
6x> —18x+12

13x—-14
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€.

2 4_ 3 _ _
Jadi 2 +2x2 3 +x-2 =2x2+3x+6+—13x 14
x"—=3x+2 x —=3x+2

Operasi pemangkatan bilangan pada bentuk aljabar

Apabila n adalah bilangan bulat positif, maka a¢" adalah menyatakan
perkalian » faktor yang tiap-tiap faktor adalah «. Jadi a
a*= a-a-a-a. Dalam a", a disebut bilangan pokok dan n disebut
pangkat atau indeks. a" dapat kita baca sebagai “pangkat ke n dari a”

atau “a pangkat n.” Apabilan =2, > dibaca “a kuadrat,” ¢’ dibaca

“a pangkat tiga.”

D. Kerangka Berpikir

Dari landasan teori di atas dapat kita lihat bahwa keberhasilan suatu

proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh seberapa besar tingkat

keterlibatan siswa. Tanpa adanya peran dari siswa maka proses belajar

mengajar akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu perlu usaha perbaikan

dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam

pembelajaran matematika. Salah satu usaha yang dilakukan dalam

pembelajaran ini adalah pengembangan pembelajaran yang menekankan

interaksi teman sebaya. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara

aktif dalam proses pembelajaran.
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Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh setiap siswa dalam
memahami materi dan menjelaskan materi pada teman. Pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw ini meminta siswa untuk berani bertanya, mengajukan
pendapat dan membantu teman dalam memahami materi dan mengerjakan
soal, jika kegiatan tersebut tidak dilakukan artinya selama proses belajar
mengajar tidak terjadi interaksi dengan teman maka kegagalan akan dialami
kelompoknya, jadi setiap siswa merasa bertanggung jawab terhadap
keberhasilan kelompoknya. Penempatan siswa dalam kelompok ahli dan
kelompok asal memungkinkan siswa terlibat aktif dalam diskusi dan saling
komunikasi.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir maka diharapkan
kelak dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II diharapkan
siswa semakin terlibat dalam memperoleh dan mempelajari berbagai konsep
atau prinsip matematika, dan keterampilan bekerjasama dengan siswa lainnya
sehingga keterlibatan siswa dan prestasi belajar di dalam proses belajar

mengajar khususnya di SMP 3 Godean dapat meningkat.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif antara guru matematika dan
peneliti, dimana memiliki peran masing-masing. Dalam penelitian ini, peran
guru matematika adalah sebagai tempat konsultasi peneliti apabila peneliti
mengalami kesulitan, pemberi saran-saran kepada peneliti dan peran peneliti
adalah membuat Rancangan Penelitian dan dikonsultasikan dengan guru
matematika sehingga nantinya dalam pelaksanaan penelitian dapat berjalan
dengan lancar.

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki proses pembelajaran yang ada. Menurut Kasbolah (2001: 39)
penelitian tindakan kelas dilakukan melalui proses berdaur (siklus). Siklus
penelitian tindakan kelas secara umum digambarkan dalam bentuk spiral

berikut:

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Tindakan dalam Penelitian Tindakan
Kelas

24
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Gambar di atas menunjukkan bahwa alur pelaksanaan tindakan dalam
penelitian tindakan kelas sebagai berikut:
1. Rencana tindakan
Tahap perencanaan tindakan merupakan suatu kegiatan
perencanaan kesiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas.
2. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan merupakan tindakan yang dilakukan oleh
guru atau peneliti berdasarkan rencana kegiatan yang telah dibuat.
3. Observasi
Observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan,
observer melakukan pengamatan berdasarkan instrumen pengamatan yang
telah dibuat.
4. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai

kriteria sehingga diupayakan perbaikan pada siklus berikutnya.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII E SMP Negeri 3 Godean,

Sleman.
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C. Rancangan Penelitian

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan lancar, maka dibuat suatu

rancangan kegiatan penelitian yang nantinya akan digunakan sebagai acuan

kegiatan yang akan dilakukan peneliti. Rancangan kegiatan yang akan

dilakukan selama penelitian terdiri dari tiga siklus sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan tindakan, menyiapkan hal-hal yang

diperlukan dalam penelitian antara lain:

a. Rancangan Pembelajaran Siklus I

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Materi: Operasi penjumlahan pada bentuk aljabar

Tujuan Pembelajaran: siswa mampu melakukan operasi penjumlahan

pada bentuk aljabar

Strategi Pembelajaran: diskusi kelompok ahli dan diskusi kelompok

asal untuk KK-1

Sarana Pembelajaran: Buku paket matematika untuk SMP kelas VII

dari erlangga, white board, spidol

Alokasi Waktu: 2 JP (2 x 40 menit)

Kegiatan Pembelajaran

a) Guru memperkenalkan diri, memberikan apersepsi dan
memberikan callcard kepada setiap siswa. Guru membagi siswa
dalam 7 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang (masing-

masing kelompok disebut kelompok asal) dengan waktu 10 menit.
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b) Setiap kelompok diberi satu set Kartu Kerja (KK) yang terdiri dari
5 KK, yaitu KK-1, KK-2, KK-3, KK-4, dan KK-5. KK tersebut
dibagikan kepada tiap anggota kelompok, sehingga masing-masing

anggota kelompok memegang KK, dengan waktu 10 menit.

Kartu Kerja—1
Materi : Operasi penjumlahan pada bentuk aljabar
Penjumlahan pada aljabar diperoleh dengan menggabungkan suku-
suku yang serupa. Untuk menyelesaikan penjumlahan ini, pernyataan
aljabar boleh diatur dalam baris-baris dengan suku-suku serupa dalam
kolom yang sama; kolom-kolom ini kemudian dijumlahkan.

Contoh :

Jumlahkan 7x+3y dan—5x+6y

Tulis Tx 3y
-5x 6y +
Penjumlahan: 2x 9y . Sehingga hasilnya adalah
2x+9y

Lembar Diskusi Kelompok Ahli 1
Sederhanakan bentuk aljabar berikut ini!

1. 3x* +5xy+x>+7Txy
2. Jumlahkanlah 5x+(— 7y)+9 dengan —2x+2y-3
3. Jumlahkanlah 3@+ 4b +(~5c)dengan 2a+c
Lembar Diskusi Masing-masing Kelompok Asal
Sederhanakan bentuk aljabar berikut ini!
I. —6x+(—3x)+x
2. x° +(— 2xy)+(—3x2)+l2xy
3. Jumlahkanlah 7x* + (—10y)+ 10 dengan —x’ + (— 2y)— 2
4. Jumlahkanlah 12 p+13¢ +(~3)dengan —4p +(-6q)+(-4)
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Kartu Kerja —2
Materi : Operasi pengurangan pada bentuk aljabar
Pengurangan dua bentuk aljabar diperoleh dengan mengubah tanda
dari setiap suku dalam pernyataan pengurangan dan hasilnya
dijumlahkan hasilnya dengan pernyataan lainnya (yang dikurangi).
Contoh :

Kurangkan 2x° +3xy +5y” dari 10x> —2xy —3y°

10x> -2xy -3y°

2

2x° 3xy Sy

Pengurangan : 8x’ +xy -8y’

Sehingga hasilnya adalah 8x° + xy —8y°

Lembar Diskusi Kelompok Ahli 2
Sederhanakan bentuk aljabar berikut ini!

l. 4p-5p~(-3p)

2. Px64(3x)+2

3. Kurangkanlah 2x—-5y—4dari —3x-2y+10
Lembar Diskusi Masing-masing Kelompok Asal

Sederhanakan bentuk aljabar berikut ini!

1. —5a—(-6a)—a

2. 6a—7—-(-3a)

3. Kurangkanlah — 4a® + a dari 3a° —4a

4

. Kurangkanlah -4 x* +8x%- x dari 5x° -x*+8x

Kartu Kerja -3
Materi : Operasi perkalian pada bentuk aljabar

Contoh:
1. Kalikan —3xy dan —4xy*

Pengaturan menurut hukum komutatif dan asosiatif diperoleh:
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334 )t {oroH)
Gabungkan dengan menggunakan aturan tanda dan hukum-hukum
pangkat sehingga memperoleh 12x° y°
2. Kalikan 3x+1 dengan —2x+5
Tulis  (3x+1)-2x+5)
& (3x)(=2x)+ (B3x)5) + (1) 2x)+ (1)5)
& —6x" +15x—2x+5

< —6x* —13x+5

Lembar Diskusi Kelompok Ahli 3

Sederhanakan perkalian bentuk aljabar berikut ini!
-3(2x-y)

2(5p-q)+(=3)p-q)

(Bx—-2)-5x+1)

> » b o=

(x=y)x+y)

Lembar Diskusi Masing-masing Kelompok Asal
Sederhanakan perkalian bentuk aljabar berikut ini!
1. x(4x-5)
2. 3@3y+2)-502y-1)
3. (2x-7y)3x-y)
4. (—4x+y)(—x+y)

Kartu Kerja — 4

Materi : Operasi pembagian pada bentuk aljabar
a. Carilah hasil bagi koefisien numeriknya.
b. Carilah hasil bagi faktor-faktor huruf yang sama.
c. Kalikan hasil-hasil bagi tersebut.

Contoh :
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Bagilah 24x*y” dengan —3x’y

Sh-B1EL)
(-9

=—8xy

Lembar Diskusi Kelompok Ahli 4
Tentukan hasil pembagian bentuk aljabar berikut ini!
1. 12:4a

abc : ac

10" :10b°

= e P

8x°y*z? 1 —4xy*z?
Lembar Diskusi Masing-masing Kelompok Asal
Tentukan hasil pembagian bentuk aljabar berikut ini!

1. 27m?*:3m

2

24pq :4p
3. —26x*:2x
4. (6)68)/5 :3xzy3):2x3y7

Kartu Kerja -5
Materi: Operasi pemangkatan bilangan pada bentuk aljabar

Definisi-definisi pada pemangkatan berlaku:
a’=axa
—a’ =—(axa)

()’ = (~a)x(-a)
Contoh:

1. (5p) =5px5p=25p°

2. —(3a)’ =-(3ax3a)=-9a

3. (=3a) =(-3a)x(-3a)=9a

4. (5a-3) =(5a-3)5a-3)
=5a(5a —3)-3(5a - 3)
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= (Sa X 5a)+ (Sa X (— 3))+ ((— 3)>< 5a)+ ((— 3)>< (— 3))
=25a> -15a-15a+9

=25a*> -30a+9
Lembar Diskusi Kelompok 5

Tentukan hasil pemangkatan bentuk aljabar berikut ini!

a. (2x)

b. —(4x)

c. (~6aby
d. (5x-3)°
e. (2p-3q)

Lembar Diskusi Masing-masing Kelompok
Tentukan hasil pemangkatan bentuk aljabar berikut ini!
a. (5x)
b. - (4y)
C. (— 2qr)3
d. (4x—2)
e. (4a X (—b))3

c) Siswa diberi waktu 10 menit untuk membaca KK masing-masing.

d) Siswa yang memegang KK-1 pada tiap kelompok dikumpulkan
menjadi kelompok baru. Demikian juga untuk siswa yang
memegang KK-2, KK-3, KK-4 maupun KK-5. Siswa-siswa dalam
kelompok baru ini disebut kelompok ahli.

e) Dalam diskusi, setiap anggota kelompok ahli akan berdiskusi dan
mendalami materi dalam KK. Kelompok ahli juga memutuskan
bagaimana menjelaskan materi yang telah didalami ke kelompok

asal. Waktu yang diberikan dalam kelompok ahli adalah 20 menit.
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f)

g)

h)

Siswa-siswa yang dikenal dengan ahli soal pada KK-1, KK-2, KK-
3, KK-4, dan KK-5 kembali ke kelompok asal. Masing-masing
bertugas untuk menjelaskan jawab soal pada KK kepada teman-
teman sekelompoknya. Pemegang KK-1 menjelaskan materi KK-1
kepada kelompok asal. Untuk mengetahui kepahaman anggota
kelompok diberikan soal yang akan didiskusikan dan dijawab pada
tiap-tiap kelompok. Waktu presentasi kelompok 20 menit.

Dalam setiap diskusi kelompok, guru berkeliling memantau
jalannya diskusi dan menjawab pertanyaan dari siswa.

Guru memberi kuis 1 untuk melihat sejauh mana siswa memahami
materi yang baru diberikan. Waktu yang diberikan adalah 15 menit.
Akhir kegiatan ini adalah guru meminta siswa untuk
menyimpulkan apa yang telah dipelajari pada hari ini. Waktu yang

diberikan 5 menit.

Soal Kuis 1:
Operasi penjumlahan pada bentuk aljabar
Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut ini!

a. —12x+(-9x)+11x

b. 2a*+(=5ab)+ (=5a*)+10ab

c. Jumlahkanlah —2x+(-8y)—15 dan —9x—-17y—-16

Kunci Jawaban Kuis 1:
Operasi penjumlahan pada bentuk aljabar
a. —12x+(-9x)+1lx=(-12+(-9) +11)x
= —10x
b. 2a* +(=5ab) + (=5a*) +10ab = (2 = 5)a* + (-5 +10)ab

=—3a’ +5ab
c. Jumlahkanlah —2x+(-8y)—15 dan —9x—-17y 16
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—2x+(-8y)—15+(-9x—-17y—16)
=(-2-9) x +(-8-17)y+(-15-16)
=—-11x-25y-31

b. Rancangan Pembelajaran Siklus II

1) Materi: Operasi pengurangan dan perkalian pada bentuk aljabar.

2) Tujuan Pembelajaran: siswa mampu melakukan operasi pengurangan

3)

4)

5)

6)

dan perkalian pada bentuk aljabar.

Strategi Pembelajaran: diskusi kelompok asal untuk KK-2 dan KK-3

Sarana Pembelajaran: Buku paket matematika untuk SMP kelas VII

dari erlangga, white board, spidol

Alokasi Waktu: 2 JP (2 x 40 menit)

Kegiatan Pembelajaran

a)

b)

Guru menyuruh siswa duduk dalam kelompok asal. Guru
melakukan apersepsi dan guru memberikan penghargaan kepada
kelompok. (10 menit)

Guru mempersilakan siswa yang belum paham dengan materi pada
pertemuan sebelumnya untuk bertanya. Guru menjawab semua
pertanyaan yang ditanyakan siswa. Kemudian guru memberi
pemantapan tentang materi yang dipelajari pada siklus I dan
menjelaskan pembelajaran yang akan dilakukan pada hari ini. (20
menit)

Siswa yang memegang KK-2 dan KK-3 secara bergantian
menjelaskan hasil kerja mereka ketika di kelompok ahli yang

dilakukan pada siklus 1. Untuk mengetahui kepahaman anggota
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kelompok diberikan soal untuk didiskusikan dan dijawab pada tiap-
tiap kelompok. Waktu presentasi kelompok 30 menit.

Dalam setiap diskusi kelompok, guru berkeliling memantau
jalannya diskusi dan menjawab pertanyaan dari siswa.

Guru memberi kuis 2 untuk melihat sejauh mana siswa memahami
materi yang baru diberikan. Waktu yang diberikan adalah 15 menit.
Akhir kegiatan ini adalah guru meminta siswa untuk
menyimpulkan apa yang telah dipelajari pada hari ini. Waktu yang

diberikan 5 menit.

Soal Kuis 2:
Operasi pengurangan pada bentuk aljabar

Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut ini!

a. 2a’-5ab-5a’+10ab

b. —9p>—3pg—-4p° —9pq

c. Kurangkanlah —5p —6¢q + 8 dari 9p —5¢g —4
Operasi perkalian pada bentuk aljabar
Sederhanakanlah perkalian bentuk aljabar berikut ini!

a. —-32p+7)

b. Ba+5)(—4a-4)

Kunci Jawaban Kuis 2:
Operasi pengurangan pada bentuk aljabar

a. 2a® —5ab—-5a*+10ab = (2-5)a* +(-5+10)ab

= —3a> +5ab
b. —9p° -3pg—4p’ -9pq =(-9-4)p* +(-3-9)pq
=—13p> -12pq

c. Kurangkanlah —5p —6g +8dari 9p -5 -4
O9p—5¢—-4—-(-5p—-6g+8)=9p—-5¢—-4+5p+69g—8
=9+5)g+(-5+6)g+(-4-9)
=l4g+q—-12

Operasi perkalian pada bentuk aljabar

a. —32p+7)=—6p—21
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b. (3a +5)(—4a—4)=(-12a*> —12a — 20a — 20)
= —12a* —32a - 20

c. Rancangan Pembelajaran Siklus II1

1) Materi: Operasi pembagian dan pemangkatan pada bentuk aljabar.

2) Tujuan Pembelajaran: siswa mampu melakukan operasi pembagian

3)

4)

5)

6)

dan pemangkatan pada bentuk aljabar.

Strategi Pembelajaran: diskusi kelompok asal untuk KK-4 dan KK-5.

Sarana Pembelajaran: Buku paket matematika untuk SMP kelas VII

dari erlangga, white board, spidol

Alokasi Waktu: 2 JP (2 x 40 menit)

Kegiatan Pembelajaran

a)

b)

Guru menyuruh siswa duduk dalam kelompok asal. Guru
melakukan apersepsi dan guru memberikan penghargaan kepada
kelompok. (10 menit)

Guru mempersilakan siswa yang belum paham dengan materi pada
pertemuan sebelumnya untuk bertanya. Guru menjawab semua
pertanyaan yang ditanyakan siswa. Kemudian guru memberi
pemantapan tentang materi yang dipelajari pada siklus I dan
menjelaskan pembelajaran yang akan dilakukan pada hari ini. (20
menit)

Siswa yang memegang KK-4 dan KK-5 secara bergantian
menjelaskan hasil kerja mereka ketika di kelompok ahli yang

dilakukan pada siklus I. Untuk mengetahui kepahaman anggota
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d)

kelompok diberikan soal untuk didiskusikan dan dijawab pada tiap-
tiap kelompok. Waktu presentasi kelompok 30 menit.

Dalam setiap diskusi kelompok, guru berkeliling memantau
jalannya diskusi dan menjawab pertanyaan dari siswa.

Guru memberi kuis 3 untuk melihat sejauh mana siswa memahami
materi yang baru diberikan. Waktu yang diberikan adalah 15 menit.
Akhir kegiatan ini adalah guru meminta siswa untuk
menyimpulkan apa yang telah dipelajari pada hari ini. Waktu yang

diberikan 5 menit.

Soal Kuis III:

Operasi pembagian pada bentuk aljabar
Tentukan hasil pembagian bentuk aljabar berikut ini!

Operasi pemangkatan bilangan pada bentuk aljabar
Tentukan hasil pemangkatan bentuk aljabar berikut ini!

a. 36x” :3x
b. & 4971 55%

a. (4ab)’

b. (=3y)’

Kunci Jawaban Kuis III:

Operasi pembagian pada bentuk aljabar

Operasi pemangkatan bilangan pada bentuk aljabar

a. 36x”:3x=12x
b. —45xy* : —5x =9y°

a. (4ab)’ = (4ab)(4ab)
=164
b. (-3y)’ = (-3y)(-3y)(-3y)

=(-27)y*
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan tindakan merupakan tindakan yang
dilakukan oleh guru sebagai berikut:

a. Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar pembelajaran
matematika sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah
dibuat peneliti.

b. Guru memberikan tes akhir setelah ketiga siklus dilaksanakan.

c. Peneliti melakukan wawancara kepada guru, siswa, dan observer
sesuai dengan lembar wawancara.

3. Tahap Observasi
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung,
observer mengambil data keterlibatan dengan mengisi lembar pengamatan
siswa yang telah disiapkan dan membuat catatan kelas yaitu berisi hal-hal
yang penting pada saat pembelajaran berlangsung.
4. Refleksi
Dari hasil observasi guru, observer dan data yang diperoleh maka
dilakukan refleksi untuk mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas
hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. sebagai upaya
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. Dalam usaha ke
arah perbaikan suatu perencanaan bersifat fleksibel dan siap dilakukan
perubahan sesuai dengan apa yang terjadi dalam proses pelaksanaan pada

siklus berikutnya.
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D. Variabel Data

Ada dua variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel bebas
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dalam peningkatan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan operasi hitung
bentuk aljabar.
2. Variabel terikat
Dalam penelitian ini variabel bebasnya yaitu:
a. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
b. Prestasi belajar siswa yang dilihat dari hasil kuis tiap siklus dan tes

akhir.

E. Bentuk Data

Ada dua macam data yang akan diambil dalam penelitian ini:
a. Data keterlibatan siswa berupa skor keterlibatan yang diperoleh selama
proses pembelajaran.

b. Data prestasi belajar siswa diambil dari nilai siswa yang berupa angka.

F. Instrumen Penelitian
1. Data keterlibatan siswa
Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data keterlibatan

siswa adalah sebagai berikut:
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a. Lembar pengamatan siswa
Lembar pengamatan ini untuk memperoleh gambaran pelaksanaan
proses belajar mengajar dan kondisi siswa selama menggunakan model
pembelajaran koperatif tipe Jigsaw II. Dalam lembar ini sesuai dengan
aspek yang diamati. Untuk membantu dalam pengamatan siswa
digunakan kamera video.

b. Wawancara
Lembar wawancara memuat beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan apa yang dialami siswa saat penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw II dalam pembelajaran. Siswa menjawab
pertanyaan ini sesuai dengan pengalaman yang dialaminya dalam
pembelajaran.

2. Data prestasi belajar siswa
Alat yang digunakan dalam pengambilan data prestasi belajar siswa
adalah nilai pada hasil kuis dan tes pada akhir sub bab setelah siswa diajar

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II.

G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui:
1. Untuk data keterlibatan siswa diperoleh melalui:

a. Pengamatan
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Pengamatan dilakukan sebagai salah satu alat pengumpulan data.
Dalam penelitian ini peneliti meminta teman peneliti untuk mengamati
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II. Hasil
pengamatan yang dilakukan oleh teman peneliti ditulis dalam lembar
pengamatan yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Lembar pengamatan
tersebut diisi pada setiap pertemuan. Selain itu, untuk membantu
proses pengamatan digunakan rekaman video. Fokus pengamatan
menggunakan rekaman video adalah aktivitas siswa yang meliputi apa
yang dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung. Dengan
rekaman video diharapkan dapat membantu peneliti dalam melihat
aktifitas siswa dalam kelompok sehingga memudahkan peneliti
melakukan reduksi data untuk mengetahui apakah penggunaan model
pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw Il dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok
bahasan operasi hitung pada bentuk aljabar di SMP 3 Godean.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap siswa di dalam jam pelajaran dan guru
di luar jam pelajaran. Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk
menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan hambatan-
hambatan selama proses pembelajaran.
2. Untuk data prestasi belajar siswa dikumpulkan melalui hasil tes pada tiap
pertemuan dan tes akhir pada akhir sub bab pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw I1.
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H. Metode Analisis Data
Analisis yang dilakukan untuk data keterlibatan dan pemahaman siswa
sebagai berikut:
1. Analisis keterlibatan siswa
Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan lembar

pengamatan keterlibatan siswa sebagai berikut:

Tabel 1
Lembar Pengamatan Keterlibatan Siswa
Kode Aktivitas yang diamati Skor
A Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman
tentang materi maupun latihan soal
B Siswa menjawab pertanyaan guru atau teman
C Siswa mengajukan pendapat/ide dalam mengerjakan soal
maupun memahami materi
D Siswa bekerjasama dalam kelompok

Kriteria pemberian nilai di atas menggunakan Skala Likert. Skala
Likert suatu cara untuk memberi skor pada setiap keterlibatan siswa.
Kriterianya sebagai berikut:

a. Jika siswa tidak terlibat sama sekali diberi skor 0.

b. Jika siswa terlibat satu kali diberi skor 1.

c. Jika siswa terlibat dua kali diberi skor 2.

d. Jika siswa terlibat tiga kali diberi skor 3.

e. Jika siswa terlibat empat kali atau lebih diberi skor 4.

Cara menentukan prosentase keterlibatan siswa setiap siklus

sebagai berikut:

_ Skor A + Skor B + Skor C + Skor D + Skor E
skor tertinggi tiap aspek

x100 %
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_ SkorA+Sk0rB+Sk;);C+Sk0rD+Sk0rE <100 %

Selanjutnya keterlibatan siswa ditentukan berdasarkan kriteria
berikut ini:

Tabel 2
Kriteria Keterlibatan Siswa

% Keterlibatan Kriteria Keterlibatan
<20 Sangat rendah (SR)
21-40 Rendah (R)
41 - 60 Cukup (C)
61 - 80 Tinggi (T)
81 -100 Sangat tinggi (ST)

(Kartika, 2001: 53)
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keterlibatan seluruh siswa
berdasarkan kriteria berikut ini:

Tabel 3
Kriteria Keterlibatan Seluruh Siswa

Jumlah yang terlibat Kriteria
ST ST+T ST+P+C ST+T+C+R | ST+T+C+R+SR| Keterlibatan
275% sangat tinggi
<75% > 75% tinggi
<75% | =2 65% cukup
<65 % > 65 % rendah
<65 % sangat rendah

(Kartika, 2001: 54)

2. Analisis data prestasi belajar siswa

Prestasi belajar siswa didapat dari nilai hasil tes (hasil belajar)
siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II.

Hasil belajar siswa dihitung dengan kriteria sebagai berikut:
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Tabel 4

Kriteria Prestasi Belajar Siswa

% Yang berhasil Kriteria Pemahaman
<40 Sangat kurang (SK)
41 -55 Kurang (K)
56 - 65 Cukup (C)
66 -79 Baik (B)
80 -100 Sangat baik (SB)

(Kartika, 2001: 54)
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Selanjutnya untuk mengetahui tingkat prestasi belajar seluruh

siswa berdasarkan kriteria berikut ini:

Tabel 5
Kriteria Prestasi Belajar Seluruh Siswa
Jumlah yang memperoleh nilai Kriteria
SB SB+B SB+B+C ST+T+C+K | ST+T+C+K+SK| Pemahaman
> 75% Sangat baik
<75% > 75% Baik
<75% | 2 65% cukup
<65 % 2 65 % Kurang

<65 %

Sangat kurang

(Kartika, 2001: 54)




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB IV

PELAKSANAAN, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2008 di SMP 3
Godean khususnya kelas VII E yang berjumlah 36 siswa terdiri atas 18 siswa
dan 18 siswi. Pembelajaran dilakukan dengan pertemuan sebanyak empat kali
dengan satu kali pertemuan terakhir digunakan untuk tes akhir. Pada setiap
akhir pertemuan dilakukan evaluasi dengan observer yang membantu peneliti
dan juga dilakukan wawancara dengan guru dan siswa. Evaluasi dan
wawancara ini berisi tentang hal-hal yang masih kurang dalam pembelajaran
dan kesulitan siswa dalam pembelajaran sehingga dapat berguna untuk
memperbaiki kegiatan pembelajaran selanjutnya.

Pada setiap pertemuan diadakan evaluasi untuk para siswa yang berupa
kuis untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II
terhadap prestasi belajar siswa dan juga dilakukan pengamatan untuk
mengetahui tingkat keterlibatan siswa. Pengamatan dilakukan oleh 5 observer

dan seorang guru matematika.

44
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B. Hasil Penelitian

1.

Siklus I

a. Pelaksanaan tindakan

Siswa masuk ke ruang alpha duduk dalam kelompok asal
berdasarkan daftar yang sudah ditempelkan di depan pintu masuk.
Setelah semuanya duduk dalam kelompok, guru memberikan waktu
kepada peneliti. Peneliti memberikan salam dan memperkenalkan diri.
Peneliti juga memperkenalkan para observer. Peneliti memberikan
penjelasan metode pembelajaran yang akan digunakan.

Siswa masih terlihat diam, siswa mulai ramai ketika peneliti
memberikan callcard dan Kartu Kerja kepada setiap siswa. Siswa
diberi waktu untuk membaca setiap KK sambil guru menjelaskan
tentang KK. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
tetapi tidak ada pertanyaan dari siswa. Selanjutnya siswa berpindah ke
dalam kelompok ahli sesuai dengan KK mereka. Suasana kelas
kembali gaduh ketika siswa berpindah kelompok. Sementara siswa
berdiskusi, guru berkeliling kelas untuk melakukan pendampingan
terhadap kelompok-kelompok dan para observer mengamati hal-hal
yang dilakukan siswa sesuai dengan lembar pengamatan.

Dalam diskusi kelompok ahli, 5 menit pertama mereka masih
terlihat bercerita dengan temannya sehingga suasana kelas masih
gaduh. Lalu selanjutnya suasana kelas terlihat sedikit tenang, siswa

terlihat mengerjakan secara individual. Mereka masih malu untuk
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membahas materi KK tersebut sehingga siswa mengerjakan KK itu
dengan mempelajari buku paket matematika. Setelah itu siswa mulai
berdiskusi bersama-sama dalam kelompok. Siswa mulai bertanya
kepada teman maupun kepada peneliti. Ketika peneliti mendekati
siswa yang sedang aktif berdiskusi, siswa tersebut lalu diam karena
malu kalau dilihat.

Setelah selesai diskusi kelompok ahli, siswa kembali pada
kelompok asal. Di kelompok asal, pemegang KK-1 menjelaskan atau
mempresentasikan apa yang didapat ketika diskusi kelompok ahli
kepada teman-temannya. Siswa mengalami kesulitan dalam
menjelaskan KK-1 kepada kelompok asalnya. Siswa terlihat kurang
menguasai materinya ketika diskusi kelompok ahli, sehingga dia tidak
benar-benar paham.

Peneliti membagikan soal kuis 1, setiap siswa mengerjakan soal-
soal kuis 1 tentang operasi penjumlahan pada bentuk aljabar. Pada
akhir pembelajaran ini, guru dan siswa tidak mengambil kesimpulan

karena tanda bel pergantian pelajaran telah berbunyi.

Dalam pertemuan ini keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok
nampak dalam aspek (berdasarkan Lampiran 5.a. halaman 125):
1) Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman tentang

materi maupun latihan soal.
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Aspek ini banyak terlihat ketika siswa berdiskusi kelompok.
Siswa malu bertanya kepada peneliti ketika dalam kelompok besar

(kelas).

S1: Sx+ (— 7y)+ 9 dengan —2x+2y-3, kalau yang 5x dengan
—2x itu berapa ya?

S2: 7x kan operasinya penjumlahan jadi negatifnya jadi positif.

S3: Kalau aku bukan seperti itu, tetapi tandanya tetap
negatif,jadinya 5x —2x =3x

S1, S2, S3 mengalami kebingungan lalu bertanya pada guru

S1: Mbak, kalau S5x+ (— 7y)+ 9 dengan -2x+2y-3, nanti

jadinya 5x+2x =7x atau 3x ?
G: lyahasilnya 3x jadi tandanya —2x tetap negatif

2) Siswa menjawab pertanyaan guru atau teman

3)

4)

S1: Kalau 12 pdengan —4 p hasilnya berapa?
S2: 8p
S1: Kok p nya ga ditambah? Jadi nanti hasilnya 8p°

S2: Kan suku-suku sejenis jadi tetap p, kalau p’itu kan kalau p
dikalikan p

Siswa mengajukan pendapat/ide dalam mengerjakan soal maupun
memahami materi

S1: Begini lho, kalau penjumlahan aljabar itu yang suku-suku
serupa atau yang sama. Misalnya 7x+3y dan—5x+6y.
Yang sejenis yang mana?

S2: 7x dan —5x

S1: Benar, trus yang mana lagi?

S3: 3y dan6y
S1: lIya, nanti terus dijumlahkan dan ketemu hasilnya.
Siswa bekerjasama dalam kelompok

Aspek tersebut nampak ketika siswa mengerjakan latihan-latihan

pada diskusi kelompok secara bersama-sama. Karena beberapa
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kelompok mengerjakan latihan secara individu dulu, setelah selesai

baru dibahas dalam kelompok

b. Observasi

1) Data Keterlibatan Siswa

Hasil observasi keterlibatan siswa pada siklus I dapat dilihat

sebagai berikut (berdasarkan Lampiran 1.a. halaman 80):

Tabel 6
Hasil Observasi Keterlibatan Siswa Kelompok Ahli pada Siklus I
No. | Nama Siswa Aktivitas Jum- | Prosentase Kriteria
A B C D lah (%) Keterlibatan

1 Siswa 1 1 1 0 1 3 18,75 Sangat Rendah
2 Siswa 2 2 0 0 1 3 18,75 Sangat Rendah
3 Siswa 3 1 2 1 1 5 31,25 Rendah

4 Siswa 4 3 1 1 2 7 43,75 Cukup

5 Siswa 5 0 2 0 1 3 18,75 Sangat Rendah
6 Siswa 6 0 1 0 1 2 12,50 Sangat Rendah
7 Siswa 7 0 0 1 1 2 12,50 Sangat Rendah
8 Siswa 8 1 0 0 1 2 12,50 Sangat Rendah
9 Siswa 9 1 2 1 1 5 31,25 Rendah

10 Siswa 10 1 1 1 2 5 31,25 Rendah

11 Siswa 11 1 1 0 1 3 18,75 Sangat Rendah
12 Siswa 12 1 1 1 1 4 25,00 Rendah

13 Siswa 13 0 1 0 1 2 12,50 Sangat Rendah
14 Siswa 14 2 1 1 1 5 31,25 Rendah

15 Siswa 15 1 0 0 1 2 12,50 Sangat Rendah
16 Siswa 16 0 0 1 1 2 12,50 Sangat Rendah
17 Siswa 17 4 4 4 3 15 93,75 Sangat Tinggi
18 Siswa 18 1 1 1 1 4 25,00 Rendah

19 Siswa 19 0 0 1 1 2 12,50 Sangat Rendah
20 Siswa 20 1 1 1 2 5 31,25 Rendah

21 Siswa 21 2 0 0 1 3 18,75 Sangat Rendah
22 Siswa 22 2 3 0 2 7 43,75 Cukup

23 Siswa 23 4 3 4 2 13 81,25 Sangat Tinggi
24 Siswa 24 3 1 0 2 6 37,50 Rendah

25 Siswa 25 1 0 0 1 2 12,50 Sangat Rendah
26 Siswa 26 2 1 1 2 6 37,50 Rendah

27 Siswa 27 0 0 2 1 3 18,75 Sangat Rendah
28 Siswa 28 0 1 0 1 2 12,50 Sangat Rendah
29 Siswa 29 3 3 1 2 9 56,25 Cukup

30 Siswa 30 2 4 0 2 8 50,00 Cukup

31 Siswa 31 3 3 1 2 9 56,25 Cukup

32 Siswa 32 2 2 0 2 6 37,50 Rendah
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No. | Nama Siswa Aktivitas Jum- | Prosentase Kriteria
A B C D lah (%) Keterlibatan

33 Siswa 33 0 1 0 1 2 12,50 Sangat Rendah
34 Siswa 34 2 2 0 2 6 37,50 Rendah
35 Siswa 35 3 2 0 2 7 43,75 Cukup
36 Siswa 36 2 3 0 2 7 43,75 Cukup
Rata-rata setiap jenis
keterlibatan (%) 36,11 | 34,03 | 16,67 | 36,11

Keterangan:

A. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman tentang materi maupun

latihan soal.

B. Siswa menjawab pertanyaan guru atau teman.

C. Siswa mengajukan pendapat/ide dalam mengerjakan soal maupun memahami materi.

D. Siswa bekerjasama dalam kelompok.

Tabel 7

Hasil Observasi Keterlibatan Siswa Diskusi Kelompok Asal pada Siklus I
No. Nama Siswa Aktivitas Jum- | Prosentase Kriteria

A B C D lah (%) Keterlibatan

1 Siswa 1 1 2 1 3 7 43,75 Cukup
9 Siswa 2 2 2 1 1 6 37,50 Rendah
3 Siswa 3 1 % 1 2 6 37,50 Rendah
4 Siswa 4 4 1 ) ) 9 56,25 Cukup
5 Siswa 5 0 2 1 3 6 37,50 Rendah
6 Siswa 6 0 1 0 1 2 12,50 Sangat Rendah
7 Siswa 7 0 0 1 1 2 12,50 Sangat Rendah
8 Siswa 8 1 ) 1 3 7 4375 Cukup
9 Siswa 9 3 1 1 1 6 37,50 Rendah
10 Siswa 10 1 1 2; 3 1 43,75 Cukup
11 Siswa 11 0 1 0 1 2 12,50 Sangat Rendah
12 Siswa 12 1 1 1 1 4 25,00 Rendah
13 Siswa 13 0 1 0 1 2 12,50 Sangat Rendah
14 Siswa 14 2 1 1 1 5 31,25 Rendah
15 Siswa 15 2 0 0 1 3 18,75 Sangat Rendah
16 Siswa 16 0 0 1 1 2 12,50 Sangat Rendah
17 Siswa 17 4 4 4 3 15 93,75 Sangat Tinggi
18 Siswa 18 1 1 1 3 6 37,50 Rendah
19 Siswa 19 1 0 1 1 3 18,75 Sangat Rendah
20 Siswa 20 3 1 1 1 6 37,50 Rendah
21 | Siswa2l 4 1 1 1 7 43,75 Cukup
22 Siswa 22 3 4 2 1 10 62,50 Tinggi
23 | Siswa23 4 4 4 2 14 87,50 Sangat Tinggi
24 Siswa 24 3 0 0 3 6 37,50 Rendah
25 Siswa 25 0 0 0 1 1 6,25 Sangat Rendah
26 Siswa 26 4 0 1 1 6 37,50 Rendah
27 Siswa 27 0 0 2 2 5 31,25 Rendah
28 Siswa 28 0 0 0 1 1 6,25 Sangat Rendah
29 | Siswa 29 4 3 2 3 12 75,00 Tinggi
30 Siswa 30 2 4 0 2 8 50,00 Cukup
31 Siswa 31 3 3 1 2 9 56,25 Cukup
32 Siswa 32 3 3 2 1 9 56,25 Cukup
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No. Nama Siswa Aktivitas Jum- | Prosentase Kriteria

A B C D lah (%) Keterlibatan
33 Siswa 33 0 1 0 1 2 12,50 Sangat Rendah
34 Siswa 34 2 2 0 1 5 31,25 Rendah
35 Siswa 35 3 2 0 1 6 37,50 Rendah
36 | Siswa 36 3 3 0 2 8 50,00 Cukup
Rata-rata setiap jenis
keterlibatan (%) 45,83 37,50 25,00 40,97

Keterangan:
A.
latihan soal.

Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman tentang materi maupun

B. Siswa menjawab pertanyaan guru atau teman.
C. Siswa mengajukan pendapat/ide dalam mengerjakan soal maupun memahami materi.
D. Siswa bekerjasama dalam kelompok
Gambar 2
Diagram Keterlibatan Siswa pada Diskusi Kelompok Ahli dan Diskusi Kelompok
Asal pada siklus I
100
90 -
80
70
60 -
50 4 B Kelompok Ahnli
E 40 J m Kelompok Asal
30
20
7% 0t s s A
1 4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34
Siswa

Berdasarkan kriteria keterlibatan

diperoleh kesimpulan:

siswa, maka data di atas dapat

Tabel 8

Tingkat Keterlibatan Siswa pada Sikus I
Kriteria Keterlibatan Jumlah siswa Prosentase (%) Rata-rata

Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok (%)
Ahli Asal Ahli Asal

Sangat rendah (SR) 16 10 44,44 27,78 36,11
Rendah (R) 11 13 30,56 36,11 33,34
Cukup (C) 7 9 19,44 25,00 22,22
Tinggi (T) 0 2 0.00 5,56 2,78
Sangat tinggi (ST) 2 2 5,56 5,56 5,56

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keterlibatan seluruh siswa

adalah sebagai berikut ini:
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Tabel 9

Tingkat Keterlibatan Seluruh Siswa pada Sikus I

Jumlah yang terlibat

ST

ST+T

ST+P+C

ST+T+C+R

ST+T+C+R+SR

Keterlibatan

5,56%

8,34%

30,56%

63,90%

100%

Sangat Rendah

Dari Tabel di atas dapat terlihat bahwa tingkat keterlibatan seluruh

siswa adalah sangat rendah.

2) Data Prestasi Belajar Siswa

Pada akhir siklus I ini diberikan kuis. Prestasi belajar yang

diperoleh siswa adalah sebagai berikut (berdasarkan Lampiran 4.a.

halaman 94):
Tabel 10
Hasil Prestasi Belajar Siklus I
No. Nama Siswa Skor Kriteria
(%) Pemahaman
1 Siswa 1 96 Sangat Baik
2 Siswa 2 33 Sangat kurang
3 Siswa 3 50 Kurang
4 Siswa 4 25 Sangat kurang
5 Siswa 5 75 Baik
6 Siswa 6 33 Sangat kurang
7 Siswa 7 66 Baik
8 Siswa 8 83 Sangat Baik
9 Siswa 9 50 Kurang
10 Siswa 10 100 Sangat Baik
11 Siswa 11 58 Cukup
12 Siswa 12 58 Cukup
13 Siswa 13 58 Cukup
14 Siswa 14 42 Kurang
15 Siswa 15 42 Kurang
16 Siswa 16 83 Sangat Baik
17 Siswa 17 92 Sangat Baik
18 Siswa 18 92 Sangat Baik
19 Siswa 19 83 Sangat Baik
20 Siswa 20 66 Baik
21 Siswa 21 50 Kurang
22 Siswa 22 58 Cukup
23 Siswa 23 58 Cukup
24 Siswa 24 100 Sangat Baik
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No. Nama Siswa Skor Kriteria
(%) Pemahaman
25 Siswa 25 42 Kurang
26 Siswa 26 67 Baik
27 Siswa 27 75 Baik
28 Siswa 28 75 Baik
29 Siswa 29 100 Sangat Baik
30 Siswa 30 83 Sangat Baik
31 Siswa 31 83 Sangat Baik
32 Siswa 32 42 Kurang
33 Siswa 33 42 Kurang
34 Siswa 34 42 Kurang
35 Siswa 35 66 Baik
36 Siswa 36 33 Sangat kurang
Rata-rata 61,25

Berdasarkan kriteria prestasi belajar siswa, maka data di atas
dapat diperoleh kesimpulan:

Tabel 11
Tingkat Prestasi Belajar Siswa Siklus I

Kriteria Pemahaman | Jumlah siswa Prosentase(%)
Sangat kurang (SK) 4 11,11
Kurang (K) 9 25,00
Cukup (C) 5 13,89
Baik (B) 7 19,44
Sangat baik (SB) 11 30,56

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat prestasi belajar seluruh

siswa adalah sebagai berikut ini:

Tabel 12
Tingkat Prestasi Belajar Seluruh Siswa Siklus I
Jumlah yang memperoleh nilai Kriteria
SB SB+B SB+B+C ST+T+C+K | ST+T+C+K+SK | Pemahaman
30,56% 50% 63,89% 88,89% 100% Kurang

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tingkat prestasi belajar

seluruh siswa adalah kurang.
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3) Wawancara
Hasil wawancara pada siklus I secara ringkas dapat dilihat

dalam tabel berikut (berdasarkan Lampiran 6.a. halaman 131):

Tabel 13
Tabel Ringkasan Hasil Wawancara Siklus I

No.

Ringkasan Wawancara

A.
1.

Pada awal pembelajaran sebagian besar siswa terlihat malu-malu sehingga tidak ikut
terlibat aktif. Dalam diskusi kelompok ahli beberapa kelompok masih mengerjakan
secara individual dan mengalami kesulitan dalam menjelaskan kepada teman di
kelompok asalnya karena penguasaan materi yang kurang. Kelas menjadi ramai, ada
yang berdiskusi mengenai materi pelajaran tetapi ada juga yang membicarakan hal lain.

Dalam berdiskusi kelompok, beberapa siswa tidak terlibat aktif karena siswa malu, siswa
tidak terbiasa dengan metode pembelajaran seperti ini, siswa sedang sakit (pusing),
sudah bisa mengerjakan sendiri, mau bertanya pada teman sebelahnya tetapi dia
membicarakan hal lain.

Kesulitan yang dialami siswa ketika pembelajaran berlangsung adalah kurang
berkonsentrasi karena kelas ramai, sulit menerima penjelasan dari teman, malas belajar
sendiri karena lebih enak diterangkan oleh pak guru.

Kesulitan yang dialami siswa dalam pemahaman materi adalah sulit dalam penjumlahan
pada suku-suku sejenis terlebih dalam penjumlahan bilangan bulat.

Saran dan kritik untuk pembelajaran selanjutnya: suara lebih keras lagi, siswa laki-laki
dan perempuan jangan dicampur karena malu, jangan berpindah kelompok karena
membuat bingung, sebaiknya presentasi kelompok ahli di depan kelas saja, pengelolaan
waktu harus lebih diperhatikan

c. Refleksi

Berdasarkan data pada Tabel 9 halaman 51 terlihat tingkat
keterlibatan seluruh siswa yang masih sangat rendah dan berdasarkan
Tabel 12 halaman 52 diperoleh tingkat prestasi belajar seluruh siswa
yang kurang. Berdasarkan pembelajaran pada hari ini dapat ditarik

beberapa hal yang penting sebagai berikut:
a. Dalam berdiskusi kelompok, beberapa siswa tidak terlibat aktif
karena siswa malu, siswa tidak terbiasa dengan metode

pembelajaran seperti ini, siswa sedang sakit (pusing), sudah bisa
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mengerjakan sendiri, mau bertanya pada teman sebelahnya tetapi
dia membicarakan hal lain.

b. Pemegang Kartu Kerja-1 mengalami kesulitan dalam menjelaskan
kepada temannya karena dia belum menguasai materi sepenuhnya,
sehingga teman yang dijelaskan sulit untuk menerimanya. Siswa
kurang menguasai konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat dan suku-suku yang sejenis. Sehingga pada pembelajaran
berikutnya guru akan menjelaskan terlebih dahulu tentang konsep
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

c. Perpindahan siswa dari kelompok asal ke kelompok ahli dan
kembali ke kelompok asal memerlukan waktu dan membuat siswa
bingung.

d. Sebaiknya presentasi kelompok ahli di depan kelas saja, apabila hal
itu dilakukan dapat mengubah arti Jigsaw II sehingga oleh peneliti

saran tersebut tidak dilakukan di siklus II.

2. Siklus IT
a. Pelaksanaan Tindakan
Ketika peneliti masuk ke ruang kelas, siswa sudah duduk dalam
kelompok asal. Peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok
asal berdasarkan hasil kuis pada siklus I. Peneliti memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi pada
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pertemuan sebelumnya yang belum paham, tetapi tidak ada siswa yang
bertanya.

Peneliti menjelaskan tentang penjumlahan dan pengurangan
suku-suku sejenis dan pada bilangan bulat. Terlebih dahulu peneliti
menjelaskan tentang operasi hitung pada bilangan bulat. Setelah siswa
paham, peneliti membahas soal kuis 1. Siswa sudah terlihat paham
dengan apa yang dijelaskan peneliti. Peneliti memberikan waktu untuk
presentasi kelompok ahli yang memegang KK-2 dan KK-3 di
kelompok asal. Peneliti memantau jalannya diskusi dan membantu
menjawab pertanyaan apabila menemui kesulitan.

Diskusi kelompok asal pada hari ini terlihat aktif daripada
pertemuan sebelumnya. Siswa lebih banyak terlihat berdiskusi dengan
teman kelompoknya. Siswa masih terlihat malu jika peneliti mendekati
siswa yang sedang berdiskusi maka mereka lalu diam, sehingga
peneliti hanya mengamati dari jauh. Siswa mengalami kesulitan pada
materi hari ini, terlebih yang KK-3 tentang perkalian. Siswa yang ahli
juga kurang dapat menjelaskan karena bingung dan lupa.

Setelah selesai berdiskusi, setiap siswa diberi soal kuis 2 dengan
materi operasi pengurangan dan perkalian pada bentuk aljabar. Siswa
mengerjakannya dengan tenang. Banyak siswa yang belum selesai
mengerjakan kuis 2, tetapi bel pergantian pelajaran sudah berbunyi

sehingga harus dikumpulkan seadanya. Pada akhir pembelajaran ini,
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peneliti dan siswa tidak mengambil kesimpulan karena waktu sudah

selesai.

Dalam pertemuan ini keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok

nampak dalam aspek (berdasarkan Lampiran 5.b. halaman 128):

1) Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman tentang

2)

3)

materi maupun latihan soal.

S1:

S2:
S1:

S3:
S1:

Ini —5a —(—4a) — a jadi nanti menjadi —5a +4a —a

Kok bisa menjadi +4a dari mana?

Kan negatif dikalikan tanda negatif hasilnya positif. Terus
-Sa+4a=-a,—a—a=-2a

Kok anya cuma satu, kok tidak 3a ?

Kan kalau suku sejenis ditambahkan, yang ditambahkan cuma

angka nya saja, hurufnya tidak ditambahkan. Jadi tetap a .

Siswa menjawab pertanyaan guru atau teman

Siswa menjawab pertanyaan guru secara bersama-sama atau

sendiri tetapi siswa enggan untuk mengacungkan jari.

P:
S:
P:
S:

Anak-anak kalau —5+(-2) hasilnya berapa?
S
Kok bisa dari mana?

Kan —5+2 jadi tanda negatif pada angka 2 hilang.

Siswa mengajukan pendapat/ide dalam mengerjakan soal maupun

memahami materi

S1:

S2:

Dalam pengurangan yang dihitung suku-suku yang serupa,
yang sama.

Berarti mirip yang kemarin?
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S1: Iya, Tapi juga harus hati-hati dengan bilangan negatifnya. Ini

contohnya

Pengurangan :

Sehingga hasilnya adalah 8x* +xy—8y°.

10x> —2xy

2x?

5y

—3y2

2

8x?2

—8y2

S2: Kok bisa —8y*? Bukannya itu —3y°dan 5y°

S1: Iya tapi kamu jangan lupa 5y° dikalikan dengan tanda negatif,

kan ini dikurangkan.

S2: Oh iya.

4) Siswa bekerjasama dalam kelompok

Aspek tersebut nampak ketika siswa mengerjakan latihan-latihan

pada diskusi kelompok secara bersama-sama.

membantu temannya dalam mengerjakan soal dalam diskusi.

b. Observasi

1) Data Keterlibatan Siswa

Siswa saling

Hasil observasi keterlibatan siswa pada siklus I dapat dilihat

sebagai berikut (berdasarkan Lampiran 1.b. halaman 84):

Tabel 14

Hasil Observasi Keterlibatan Siswa Diskusi Kelompok Asal pada Siklus II

No. | Nama Siswa Aktivitas Jum- | Prosentase Kriteria
A B C D lah (%) Keterlibatan
1 Siswa 1 3 1 2 1 7 43,75 Cukup
2 Siswa 2 1 3 1 2 7 43,75 Cukup
3 Siswa 3 4 1 2 2 9 56,25 Cukup
4 Siswa 4 2 2 0 1 5 31,25 Rendah
5 Siswa 5 2 4 1 3 10 62,50 Tinggi
6 Siswa 6 1 2 2 1 6 37,50 Rendah
7 Siswa 7 2 2 3 3 10 62,50 Tinggi
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No. | Nama Siswa Aktivitas Jum- | Prosentase Kriteria
A B C D lah (%) Keterlibatan

8 Siswa 8 3 1 1 3 8 50,00 Cukup
9 Siswa 9 2 2 1 1 6 37,50 Rendah
10 | Siswa 10 2 3 4 1 10 62,50 Tinggi
11 | Siswa 11 2 3 2 1 8 50,00 Cukup
12 | Siswa 12 2 2 0 2 6 37,50 Rendah
13 | Siswa 13 0 2 1 2 5 31,25 Rendah
14 | Siswa 14 1 2 1 1 5 31,25 Rendah
15 | Siswa 15 2 1 0 1 4 25,00 Rendah
16 | Siswa 16 3 2 3 3 11 68,75 Tinggi
17 | Siswa 17 3 4 4 3 14 87,50 Sangat Tinggi
18 | Siswa 18 3 1 2 2 8 50,00 Cukup
19 | Siswa 19 3 2 0 1 6 37,50 Rendah
20 | Siswa 20 3 2 1 1 7 43,75 Cukup
21 | Siswa 21 1 1 2 3 7 43,75 Cukup
22 | Siswa 22 2 4 0 2 8 50,00 Cukup
23 | Siswa 23 3 0 1 2 6 37,50 Rendah
24 | Siswa 24 1 3 2 3 9 56,25 Cukup
25 | Siswa25 1 1 1 1 4 25,00 Rendah
26 | Siswa 26 4 1 1 2 8 50,00 Cukup
27 | Siswa 27 2 2 0 3 7 43,75 Cukup
28 | Siswa 28 0 1 2 2 5 31,25 Rendah
29 | Siswa 29 2 4 0 1 7 43,75 Cukup
30 | Siswa 30 B3 2 2 1 8 50,00 Cukup
31 | Siswa 31 4 2 ) 2 11 68,75 Tinggi
32 | Siswa 32 1 3 2 1 7 43,75 Cukup
33 | Siswa33 2 2 1 2 7 43,75 Cukup
34 | Siswa 34 3 1 1 2 7 43,75 Cukup
35 | Siswa 35 3 1 2 2 8 50,00 Cukup
36 | Siswa 36 3 1 0 2 6 37,50 Rendah
Rata-rata setiap jenis
keterlibatan (%) 4931 | 46,53 | 29,86 | 45,14

Keterangan:

A. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman secara lisan tentang materi

B.
&
D

maupun latihan soal.

Siswa menjawab pertanyaan guru atau teman.

Siswa mengajukan pendapat/ide dalam mengerjakan soal maupun memahami materi.
Siswa bekerjasama dalam kelompok

Berdasarkan kriteria keterlibatan siswa, maka data di atas

dapat diperoleh kesimpulan:

Tabel 15

Tingkat Keterlibatan Siswa pada Sikus II

Kriteria Keterlibatan | Jumlah siswa Prosentase (%)
Sangat rendah (SR) 0 0,00
Rendah (R) 12 33,33
Cukup (C) 18 50,00
Tinggi (T) 5 13,89
Sangat tinggi (ST) 1 2,78
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Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keterlibatan seluruh

siswa adalah sebagai berikut ini:

Tabel 16
Tingkat Keterlibatan Seluruh Siswa pada Sikus II

Jumlah yang terlibat

ST

ST+T

ST+P+C

ST+T+C+R

ST+T+C+R+SR

Keterlibatan

2,78%

16,67%

66,67%

100%

Cukup

2) Data Prestasi Belajar Siswa

Pada akhir siklus II ini diberikan kuis. Prestasi belajar yang

diperoleh siswa adalah sebagai berikut (berdasarkan Lampiran 4.a.

halaman 94):

Tabel 17
Hasil Prestasi belajar Siklus II

No. Nama Siswa Skor Kriteria
(%) Pemahaman

1 Siswa 1 73 Baik
2 Siswa 2 32 Sangat kurang
3 Siswa 3 50 Kurang
4 Siswa 4 14 Sangat kurang
5 Siswa 5 50 Kurang
6 Siswa 6 50 Kurang
7 Siswa 7 72 Baik

8 Siswa 8 45 Kurang
9 Siswa 9 41 Kurang

10 Siswa 10 45 Kurang

11 Siswa 11 36 Sangat kurang
12 Siswa 12 55 Kurang

13 Siswa 13 23 Sangat kurang
14 Siswa 14 32 Sangat kurang
15 Siswa 15 18 Sangat kurang
16 Siswa 16 56 Cukup

17 Siswa 17 59 Cukup

18 Siswa 18 50 Kurang

19 Siswa 19 77 Baik
20 Siswa 20 56 Cukup
21 Siswa 21 41 Kurang
22 Siswa 22 50 Kurang
23 Siswa 23 32 Sangat kurang
24 Siswa 24 100 Sangat Baik
25 Siswa 25 50 Kurang
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No. Nama Siswa Skor Kriteria
(%) Pemahaman
26 Siswa 26 56 Cukup
27 Siswa 27 36 Sangat kurang
28 Siswa 28 50 Kurang
29 Siswa 29 50 Kurang
30 Siswa 30 68 Baik
31 Siswa 31 59 Cukup
32 Siswa 32 59 Cukup
33 Siswa 33 36 Sangat kurang
34 Siswa 34 50 Kurang
35 Siswa 35 72 Baik
36 Siswa 36 32 Sangat kurang
Rata-rata 4728

Berdasarkan kriteria prestasi belajar siswa, maka data di atas
dapat diperoleh kesimpulan:

Tabel 18
Tingkat Prestasi Belajar Siswa Siklus I1

Kriteria Pemahaman | Jumlah siswa Prosentase (%)
Sangat kurang (SK) 10 27,78
Kurang (K) 14 38,89
Cukup (O) 6 16,66
Baik (B) 5 13,89
Sangat baik (SB) 1 2,78

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat prestasi belajar seluruh

siswa adalah sebagai berikut ini:

Tabel 19
Tingkat Prestasi Belajar Seluruh Siswa Siklus II

Jumlah yang memperoleh nilai Kriteria
SB SB+B SB+B+C ST+T+C+K | ST+T+C+K+SK | Pemahaman
2,78% 16,67% 33,33% 72,22% 100% Kurang

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tingkat prestasi belajar

seluruh siswa adalah kurang.
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3) Wawancara

Hasil wawancara pada siklus II secara ringkas dapat dilihat dalam

tabel berikut (berdasarkan Lampiran 6.b. halaman 132):

Tabel 20
Tabel Ringkasan Hasil Wawancara Siklus II

No.

Ringkasan Wawancara

A.
1.

Pembelajaran yang berlangsung, sebagian besar siswa sudah terlihat ikut terlibat aktif
berdiskusi., siswa mengerjakan secara bersama-sama dan saling membantu temannya
yang tidak bisa. Tetapi masih ada diskusi beberapa kelompok yang masih mengerjakan
secara individual. siswa dalam kelompok ahli mengalami kesulitan dalam menjelaskan
kepada teman di kelompok asalnya karena penguasaan materi yang kurang.

ada 2 siswa yang lupa tidak membawa KK sehingga guru memberikan KK lagi.

Dalam berdiskusi kelompok, beberapa siswa tidak terlibat aktif karena siswa malu, tidak
akrab dengan teman sekelompok, sudah bisa mengerjakan sendiri, mau bertanya tetapi
dimarahi oleh teman, materinya susah dan metode pembelajaran seperti ini berbeda
sekali dengan yang diterapkan di sekolah.

Kesulitan yang dialami siswa ketika pembelajaran berlangsung adalah sulit menjelaskan
materi kepada siswa lain.

Kesulitan yang dialami siswa dalam pemahaman materi adalah sulit dalam operasi
penjumlahan, perkalian pada suku-suku sejenis dan perkalian pada bentuk aljabar.

Saran dan kritik untuk pembelajaran selanjutnya, sebaiknya kalau menulis hurufnya agak
besar dan tinta spidolnya yang jelas, penjelasan dari mbak masih kurang banyak,
beberapa siswa disuruh maju mengerjakan di depan.

c. Refleksi

Berdasarkan data pada Tabel 16 halaman 59 terlihat tingkat
keterlibatan seluruh siswa yang cukup dan berdasarkan Tabel 19
halaman 60 dapat dilihat tingkat prestasi belajar yang kurang. Dari
siklus I, mengalami peningkatan tingkat keterlibatan seluruh siswa dari
sangat rendah ke cukup, tetapi tingkat pemahaman seluruh siswa dari
siklus I dan siklus II masih sama yaitu kurang. Berdasarkan
pembelajaran pada hari ini dapat ditarik beberapa hal yang penting

sebagai berikut:
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a. Dalam berdiskusi kelompok beberapa siswa kurang terlibat aktif
karena siswa malu, tidak akrab dengan teman sekelompok, sudah
bisa mengerjakan sendiri, mau bertanya tetapi dimarahi oleh
teman, materinya susah dan metode pembelajaran seperti ini
berbeda sekali dengan yang diterapkan di sekolah.

b. Beberapa pemegang Kartu Kerja-2 dan Kartu Kerja-3 mengalami
kesulitan dalam menjelaskan kepada temannya karena dia belum
menguasai materi sepenuhnya, sehingga ketika ditanya temannya
dia tidak bisa menjawab.

c. Siswa kurang menguasai konsep penjumlahkan dan pengurangan
suku-suku yang sejenis dan perkalian pada bentuk aljabar.

d. Penulis menulis huruf kurang besar dan tinta spidol yang tidak
jelas sehingga ada siswa yang mengalami kesulitan dalam
membacanya, sehingga pada pembelajaran selanjutnya akan
menggunakan spidol yang baik.

e. Siswa meminta agar peneliti menjelaskan pada awal pelajaran tidak
hanya garis besarnya tetapi semua materi agar jelas. Oleh sebab itu
peneliti akan menjelaskan materi sebelumnya dan pada hari ini
karena siswa lebih jelas bila diterangkan oleh peneliti.

f. Peneliti akan menyuruh beberapa siswa untuk mengerjakan latihan

di depan pada pembelajaran selanjutnya.
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3. Siklus IIT
a. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran di ruang kelas VII E, siswa duduk
dalam kelompok asal. Peneliti memberikan penghargaan kepada
kelompok asal berdasarkan hasil kuis 2 pada siklus II. Peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi
yang belum paham pada pertemuan sebelumnya, tetapi sebagian besar
siswa menjawab materi operasi perkalian pada bentuk aljabar susah
dan minta untuk dijelaskan lagi. Peneliti menjelaskan operasi perkalian
pada bentuk aljabar dan materi yang dipelajari hari ini. Peneliti
meminta beberapa siswa untuk mengerjakan kuis 2 di depan, ada 1
siswa yang mengerjakan dan hal yang diperoleh sudah tepat. Untuk
soal kuis selanjutnya, peneliti menunjuk siswa untuk maju karena tidak
ada siswa yang mengacungkan jari.

Selanjunya peneliti memberi waktu untuk presentasi kelompok
ahli yang memegang KK-4 dan KK-5 di kelompok asal. Peneliti
memantau jalannya diskusi, membantu menjawab pertanyaan apabila
kelompok ahli tidak bisa menjawab. Dalam diskusi hari ini, siswa
banyak bertanya kepada peneliti, hingga peneliti merasa kerepotan
dalam menjawab. Kelompok yang satu belum selesai dijelaskan,
kelompok yang lain sudah memanggil untuk bertanya.

Setiap siswa diberi soal kuis 3 dengan materi operasi pembagian

dan pemangkatan pada bentuk aljabar. Guru menunjuk 2 siswa
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menarik kesimpulan yang berkaitan dengan materi pada KK-4 dan

KK-5 yaitu operasi pembagian dan pemangkatan pada bentuk aljabar.

b. Observasi

1) Keterlibatan Siswa

Hasil observasi keterlibatan siswa pada siklus III dapat dilihat

sebagai berikut (berdasarkan Lampiran 1.c. halaman 88):

Tabel 21
Hasil Observasi Keterlibatan Siswa pada Siklus II1
No. Nama Siswa Aktivitas Jum- | Prosentase Kriteria
A B C D lah (%) Keterlibatan
1 Siswa 1 1 % 2 3 8 50,00 Cukup
2 Siswa 2 2 0 2 2 6 37,50 Rendah
3 Siswa 3 1 2 3 1 7 43,75 Cukup
4 Siswa 4 3 2 0 1 6 37,50 Rendah
5 Siswa 5 2 4 1 3 10 62,50 Tinggi
6 Siswa 6 2 2 2 2 8 50,00 Cukup
7 Siswa 7 1 4 4 4 13 81,25 Sangat Tinggi
8 Siswa 8 4 3 3 1 11 68,75 Tinggi
9 Siswa 9 3 3 1 1 8 50,00 Cukup
10 | Siswa 10 1 2 0 1 4 25,00 Rendah
11 | Siswa 1l 2 4 3 2 11 68,75 Tinggi
12 | Siswa 12 4 3 4 2 8 50,00 Sangat Tinggi
13 | Siswa 13 2 1 3 2 13 81,25 Rendah
14 | Siswa 14 3 4 2 3 12 75,00 Tinggi
15 | Siswa 15 1 3 1 2 Ui 43,75 Cukup
16 | Siswa 16 4 2 1 4 11 68,75 Tinggi
17 | Siswa 17 ) 3 2 3 10 62,50 Tinggi
18 | Siswa 18 3 0 0 2 5 31,25 Rendah
19 | Siswa 19 2 2 3 1 8 50,00 Cukup
20 | Siswa 20 1 1 2 1 5 31,25 Rendah
21 | Siswa 21 0 0 2 2 4 25,00 Rendah
22 | Siswa22 3 0 3 3 9 56,25 Cukup
23 | Siswa23 3 4 4 2 13 81,25 Sangat Tinggi
24 | Siswa 24 4 1 0 3 8 50,00 Cukup
25 | Siswa25 4 3 0 2 9 56,25 Cukup
26 | Siswa26 0 4 1 1 6 37,50 Rendah
27 | Siswa 27 3 2 2 2 9 56,25 Cukup
28 | Siswa 28 2 1 4 2 9 56,25 Cukup
29 | Siswa29 3 2 2 2 9 56,25 Cukup
30 | Siswa 30 1 0 3 2 6 37,50 Rendah
31 | Siswa3l 2 3 2 1 8 50,00 Cukup
32 | Siswa32 1 3 2 2 8 50,00 Cukup
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No. Nama Siswa Aktivitas Jum- | Prosentase Kriteria

A B C D lah (%) Keterlibatan
33 | Siswa33 2 1 0 2 5 31,25 Rendah
34 | Siswa 34 3 2 1 3 9 56,25 Cukup
35 | Siswa35 3 2 1 1 7 43,75 Cukup
36 | Siswa36 2 1 3 1 7 43,75 Cukup
Rata-rata setiap jenis keterlibatan (%) | 55,56 | 52,78 | 47,92 | 50,00

Keterangan:

A. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman secara lisan tentang materi
maupun latihan soal.

B. Siswa menjawab pertanyaan guru atau teman.

C. Siswa mengajukan pendapat/ide dalam mengerjakan soal maupun memahami materi.

D. Siswa bekerjasama dalam kelompok.

Berdasarkan kriteria keterlibatan siswa, maka data di atas dapat

diperoleh kesimpulan:

Tabel 22

Tingkat Keterlibatan Siswa pada Sikus III
Kriteria Keterlibatan | Jumlah siswa Prosentase (%)
Sangat rendah (SR) 0 0
Rendah (R) 10 27,78
Cukup (C) 17 47,22
Tinggi (T) 6 16,67
Sangat tinggi (ST) 3 8,33

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keterlibatan seluruh siswa
adalah sebagai berikut ini:

Tabel 23
Tingkat Keterlibatan Seluruh Siswa pada Sikus I1I

Jumlah yang terlibat
ST ST+T ST+P+C ST+T+C+R | ST+T+C+R+SR Keterlibatan
8,33% 25,00% 72,22% Cukup

2) Data Prestasi Belajar Siswa
Pada akhir siklus III ini diberikan kuis. Prestasi belajar yang
diperoleh siswa adalah sebagai berikut (berdasarkan Lampiran 4.a.

halaman 94):
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Tabel 24
Hasil Prestasi Belajar Siklus I1I
No. Nama Siswa Skor Kriteria
(%) Pemahaman
1 Siswa 1 100 Sangat Baik
2 Siswa 2 86 Sangat Baik
3 Siswa 3 69 Baik
4 Siswa 4 63 Cukup
5 Siswa 5 75 Baik
6 Siswa 6 100 Sangat Baik
7 Siswa 7 100 Sangat Baik
8 Siswa 8 86 Sangat Baik
9 Siswa 9 100 Sangat Baik
10 Siswa 10 100 Sangat Baik
11 Siswa 11 56 Cukup
12 Siswa 12 100 Sangat Baik
13 Siswa 13 56 Cukup
14 Siswa 14 63 Cukup
15 Siswa 15 88 Sangat Baik
16 Siswa 16 86 Sangat Baik
17 Siswa 17 100 Sangat Baik
18 Siswa 18 100 Sangat Baik
19 Siswa 19 100 Sangat Baik
20 Siswa 20 75 Baik
21 Siswa 21 100 Sangat Baik
22 Siswa 22 100 Sangat Baik
23 Siswa 23 56 Cukup
24 Siswa 24 100 Sangat Baik
25 Siswa 25 100 Sangat Baik
26 Siswa 26 69 Baik
27 Siswa 27 100 Sangat Baik
28 Siswa 28 100 Sangat Baik
29 Siswa 29 86 Sangat Baik
30 Siswa 30 86 Sangat Baik
31 Siswa 31 86 Sangat Baik
32 Siswa 32 86 Sangat Baik
33 Siswa 33 100 Sangat Baik
34 Siswa 34 100 Sangat Baik
35 Siswa 35 100 Sangat Baik
36 Siswa 36 63 Cukup
Rata-rata 84,31

66

Berdasarkan kriteria prestasi belajar siswa, maka data di atas

dapat diperoleh kesimpulan:
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Tabel 25

Tingkat Prestasi Belajar Siswa Siklus I1I
Kriteria Pemahaman | Jumlah siswa Prosentase(%)
Sangat kurang (SK) 0 0
Kurang (K) 0 0
Cukup (C) 6 16,66
Baik (B) 4 11,11
Sangat baik (SB) 26 72,22

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat prestasi belajar seluruh

siswa adalah sebagai berikut ini:

Tabel 26
Tingkat Prestasi Belajar Seluruh Siswa Siklus II1
Jumlah yang memperoleh nilai Kriteria
SB SB+B SB+B+C ST+T+C+K | ST+T+C+K+SK Pemahaman
72,22% | 83,33% Baik

3) Wawancara
Hasil wawancara pada siklus III secara ringkas dapat dilihat dalam
tabel berikut (berdasarkan Lampiran 6.c. halaman 133):

Tabel 27
Tabel Ringkasan Hasil Wawancara Siklus III

No. Ringkasan Wawancara

A. Pembelajaran yang berlangsung, sebagian besar siswa sudah terlihat ikut terlibat aktif
1. berdiskusi, siswa mengerjakan secara bersama-sama dan saling membantu temannya
yang tidak bisa, siswa juga sudah berani untuk maju mengerjakan di depan. Dalam
diskusi kelompok, sebagian besar siswa bertanya kepada guru sehingga guru harus
menjelaskan satu-persatu dan berulang-ulang, Semua siswa membawa KK mereka.

B. Dalam berdiskusi kelompok, beberapa siswa tidak terlibat aktif karena Dalam berdiskusi
1. kelompok beberapa siswa tidak terlibat aktif karena siswa bosan, sudah bisa
mengerjakan karena materinya lebih mudah dibandingkan kemarin, sudah lebih jelas
dengan penjelasan dari teman, takut karena dibentak temannya.

2. Kesulitan yang dialami siswa ketika pembelajaran berlangsung adalah siswa sulit
menerima penjelasan materi dari temannya sehingga siswa yang menjelaskan berulang-
ulang.

3. Kesulitan yang dialami siswa dalam pemahaman materi adalah kesulitan dalam

pembagian dan pemangkatan aljabar terlebih dengan variabel-variabelnya serta siswa
kurang menguasai konsep pembagian bilangan bulat

4. Saran dan kritik untuk pembelajaran selanjutnya, guru menjawab pertanyaan yang sama
dari tiap kelompok di depan kelas saja agar tidak berulang-ulang.
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C.

Refleksi

Berdasarkan data pada Tabel 23 halaman 65 diperoleh tingkat

keterlibatan seluruh siswa yang cukup dan berdasarkan Tabel 26

halaman 67 diperoleh tingkat prestasi belajar yang baik. Tingkat

keterlibatan seluruh siswa tidak mengalami peningkatan yaitu cukup,

tetapi pemahaman siswa dari siklus II dan siklus III mengalami

peningkatan dari kurang menjadi baik. Berdasarkan pembelajaran pada

hari ini dapat ditarik beberapa hal yang penting sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

Dalam pembelajaran siklus III ini, peneliti mengalami hambatan
dalam perekaman video karena handycam mengalami kerusakan,
sehingga transkrip pembelajaran tidak dapat dibuat.

Dalam berdiskusi kelompok beberapa siswa tidak terlibat aktif
karena siswa bosan, sudah bisa mengerjakan karena materinya
lebih mudah dibandingkan kemarin, sudah lebih jelas dengan
penjelasan dari teman, takut karena dibentak temannya.

Tiap kelompok bertanya pada guru dengan pertanyaan yang sama,
sehingga guru harus menjelaskan satu persatu. Hal itu
menyebabkan kelompok lain menunggu penjelasan dari guru.
Siswa mengalami kesulitan dalam pembagian dan pemangkatan
aljabar terlebih dengan variabel-variabelnya serta siswa kurang

menguasai konsep pembagian bilangan bulat.
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C. Prestasi Belajar Siswa di Akhir Materi Operasi Hitung pada Bentuk
Aljabar

Setelah ketiga siklus dilaksanakan, pada pertemuan berikutnya

diadakan tes akhir materi tentang operasi hitung pada bentuk aljabar. Tes

dilaksanakan selama 2 JP. Berikut ini adalah hasil prestasi belajar siswa pada

tes akhir (berdasarkan Lampiran 4.b. halaman 113):

Tabel 28
Hasil Prestasi Belajar Siswa pada Tes Akhir
No. Nama Siswa Skor Kriteria
(%) Pemahaman
1 Siswa 1 70 Baik
2 Siswa 2 40 Sangat kurang
3 Siswa 3 40 Sangat kurang
4 Siswa 4 50 Kurang
5 Siswa 5 60 Cukup
6 Siswa 6 60 Cukup
7 Siswa 7 80 Sangat Baik
8 Siswa 8 70 Baik
9 Siswa 9 80 Sangat Baik
10 Siswa 10 80 Sangat Baik
11 Siswa 11 70 Baik
12 Siswa 12 60 Cukup
13 Siswa 13 70 Baik
14 Siswa 14 90 Sangat Baik
15 Siswa 15 40 Sangat kurang
16 Siswa 16 80 Sangat Baik
17 Siswa 17 80 Sangat Baik
18 Siswa 18 60 Cukup
19 Siswa 19 80 Sangat Baik
20 Siswa 20 90 Sangat Baik
21 Siswa 21 70 Baik
22 Siswa 22 80 Sangat Baik
23 Siswa 23 40 Sangat kurang
24 Siswa 24 100 Sangat Baik
25 Siswa 25 90 Sangat Baik
26 Siswa 26 70 Baik
27 Siswa 27 100 Sangat Baik
28 Siswa 28 70 Baik
29 Siswa 29 100 Sangat Baik
30 Siswa 30 80 Sangat Baik
31 Siswa 31 80 Sangat Baik
32 Siswa 32 60 Cukup
33 Siswa 33 70 Baik
34 Siswa 34 60 Cukup
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No. Nama Siswa Skor Kriteria
(%) Pemahaman
35 Siswa 35 80 Sangat Baik
36 Siswa 36 70 Baik
Jumlah 2570
Rata-rata 71,39

Berdasarkan kriteria prestasi belajar siswa, maka data di atas

dapat diperoleh kesimpulan:

Tabel 29

Tingkat Prestasi Belajar Siswa pada Tes Akhir
Kriteria Pemahaman | Jumlah siswa Prosentase(%)
Sangat kurang (SK) 4 114l
Kurang (K) 1 2,78
Cukup (C) 6 16,66
Baik (B) 9 25,00
Sangat baik (SB) 16 44,45

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat prestasi belajar seluruh

siswa pada tes akhir adalah sebagai berikut ini:

Tabel 30
Tingkat Prestasi Belajar Seluruh Siswa Tes Akhir
Jumlah yang memperoleh nilai Kriteria
SB SB+B SB+B+C ST+T+C+K | ST+T+C+K+SK Pemahaman
44,45% 69.,45% Baik

Dari data tersebut diketahui tingkat prestasi belajar seluruh siswa

pada tes akhir adalah baik.

D. Pembahasan
1. Keterlibatan Siswa
Selama proses pembelajaran berlangsung keterlibatan siswa sudah

mulai terlihat meningkat dari siklus I ke siklus II tetapi pada siklus III tidak
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mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat keterlibatan

siswa selama proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 31

Keterlibatan Siswa Selama Proses Pembelajaran

Kode Aktivitas Siswa Keterlibatan Siswa

A Siswa mengajukan Pada saat diskusi kelompok, peneliti memantau
pertanyaan kepada jalannya diskusi sambil berkeliling sehingga siswa
guru  atau  teman dapat bertanya kepada guru tentang kesulitan yang
tentang materi dihadapinya.
maupun latihan soal. Ketika guru menjelaskan di depan kelas, ada

beberapa siswa yang bertanya
Ketika diskusi kelompok, siswa bertanya pada
temannya yang dirasa dapat menjawab

B Siswa menjawab Ketika diskusi kelompok, siswa menjawab
pertanyaan guru atau pertanyaan temannya secara bergantian siapa yang
teman. dapat menjawab lalu jika ada jawaban yang berbeda

dilakukan pembahasan yang lebih lanjut

Ketika guru bertanya pada siswa, jika pertanyaan
guru dirasa sulit oleh siswa maka tidak ada siswa
yang mengacungkan jari sehingga guru menunjuk
siswa untuk menjawab. Jika pertanyaan guru dirasa
mudah oleh siswa maka siswa menjawab secara
serempak.

C Siswa mengajukan Apabila ada siswa yang mengerjakan soal di depan
pendapat/ide  dalam kelas, guru menawarkan kepada siswa yang lain
mengerjakan soal apakah ada jawaban yang berbeda. Bila ada jawaban
maupun  memahami siswa yang berbeda maka siswa tersebut menuliskan
materi. pendapatnya

Dalam diskusi kelompok, siswa juga mengajukan
pendapat/idenya apabila ada hal baru yang
dipikirkannya.

D Siswa  bekerjasama Dalam diskusi kelompok, Kartu Kerja dikerjakan
dalam kelompok secara individu setelah itu mereka baru bekerja sama

mendiskusikan  hasil pekerjaan siswa dalam
kelompok tersebut

Dalam diskusi kelompok, beberapa kelompok lain
langsung bekerja sama berdiskusi mengerjakan Kartu
Kerjanya.

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat aktivitas yang dilakukan siswa

beserta keterlibatan yang dilakukan siswa ketika proses pembelajaran.

Keterlibatan siswa nampak di dalam diskusi kelompok maupun ketika guru

menjelaskan di depan kelas. Pada siklus I, siswa terlihat diam tetapi pada

siklus selanjunya siswa mulai aktif terlibat dalam diskusi.
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Prosentase keterlibatan siswa pada setiap jenis aktivitas di setiap siklus

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 32
Prosentase Keterlibatan Siswa pada Setiap Jenis Aktivitas di Setiap Siklus
Jumlah siswa yang terlibat pada setiap Rata-rata
Kode Jenis Aktivitas siklus (%) (%)
1 11 111
K. Ahli K. Asal K. Asal | K. Asal
A Siswa  mengajukan  pertanyaan
kepada guru atau teman tentang 36,11 45,83 49,31 55,56 46,70
materi maupun latihan soal
B Siswa menjawab pertanyaan guru 34,03 37,50 46,53 52,78 42,71
atau teman
C Siswa mengajukan pendapat/ide 16,67 25,00 29,86 47,92 29,86
dalam mengerjakan soal maupun
memahami materi
D Siswa bekerjasama dalam 36,11 40,97 45,14 50,00 43,05
kelompok

Berdasarkan hasil keterlibatan siswa pada hasil penelitian maka dapat

dirangkum sebagai berikut:

Tabel 33
Keterlibatan Siswa pada Setiap Siklus
Kriteria Keterlibatan Jumlah siswa yang terlibat setiap siklus (%)
I I I
Sangat rendah (SR) 36,11 0,00 0,00
Rendah (R) 33,34 33,33 27,78
Cukup (C) 22,22 50,00 47,22
Tinggi (T) 2,78 13,89 16,67
Sangat tinggi (ST) 5,56 2,78 8,33

Berdasarkan tabel tersebut dapat dibuat dengan grafik sebagai berikut:

Grafik Keterlibatan Siswa Setiap Siklus

60
50

40

@ Siklus |

Jumiah Siswa yang Terlibat
(¢2)

30 + m Siklus Il
20 4 O Siklus 11l
o
SR R Cc T ST

Kriteria Keterlibatan

Gambar 3. Grafik Keterlibatan Siswa Setiap Siklus
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Berdasarkan kriteria keterlibatan siswa secara keseluruhan pada hasil

penelitian dapat dirangkum sebagai berikut:

Tabel 34
Keterlibatan Siswa Secara Keseluruhan
Siklus ST ST+T ST+T+C | ST+T+C+R | ST+T+C+R+SR Kriteria
(%) (%) (%) (%) (%) Keterlibatan
I 5,56 8,34 30,56 63,90 Sangat Rendah
11 2,78 16,67 66,67 Cukup
111 8,33 25,00 72%))) Cukup
Rata-rata
ketiga siklus 5,56 22,23 78,71 Cukup

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa keterlibatan siswa pada

siklus I sangat rendah, siklus IT cukup, siklus IIT cukup dan rata-rata ketiga

siklus cukup. Keterlibatan siswa dari siklus I ke siklus II mengalami

peningkatan tetapi pada siklus III tidak mengalami perubahan. Berdasarkan

rata-rata ketiga siklus maka kriteria keterlibatan siswa secara keseluruhan

adalah cukup. Dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

IT kurang dapat meningkatkan keterlibatan siswa, karena pada siklus II ke

siklus III tidak mengalami perubahan. Hal ini bukan berarti karena model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II kurang baik dipakai untuk kegiatan

pembelajaran tetapi mungkin ada faktor lain misalnya guru belum mampu

mengajak siswa untuk ikut aktif terlibat dalam pembelajaran, siswa merasa

malu dan siswa belum terbiasa untuk menggunakan metode tersebut.
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2. Prestasi belajar Siswa
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Berdasarkan hasil prestasi belajar siswa dari setiap siklus maupun dari

hasil tes akhir. Berikut ini adalah tabel prestasi belajar secara keseluruhan:

Tabel 35
Prestasi Belajar Secara Keseluruhan
Nilai rata-rata belajar siswa Rata-rata
Siklus I Siklus II Siklus IIT Tes Akhir keseluruhan
61,25 47,28 84,31 71,39 66,06

Berdasarkan tabel tersebut dapat dibuat dengan grafik sebagai berikut:

Nilai rata-rata prestasi

Grafik Prestasi Belajar Siswa
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Gambar 4. Grafik Prestasi Belajar Siswa

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa pada siklus I nilai rata-rata

prestasi belajar siswa 61,25, pada siklus II nilai rata-rata prestasi belajar siswa

47,28, maka pada siklus II ini terjadi penurunan nilai rata-rata prestasi belajar

siswa. Pada siklus III terjadi peningkatan menjadi 84,31 dan pada tes akhir

mengalami penurunan menjadi 71,39. Rata-rata keseluruhan prestasi belajar

siswa adalah 66,06 sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa

secara keseluruhan adalah baik. Pada siklus II, peneliti memberikan materi

dan kuis yang sulit, sehingga prestasi belajar siswa mengalami penurunan.

Materi yang diberikan tentang operasi pengurangan dan perkalian pada bentuk

aljabar, peneliti juga merasa materi ini sulit. Pada siklus III, prestasi belajar



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 75

siswa mengalami peningkatan karena materi dan kuis yang diberikan mudah.
Siswa dapat mengerjakan kuis itu dengan baik. Dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dalam pembelajaran matematika
kurang dapat meningkatkan pemahaman siswa karena pada siklus II dan tes
akhir mengalami penurunan dari sebelumnya. Hal tersebut karena siswa
kurang memahami materi yang disampaikan, karena siswa kelompok ahli
kurang dapat menjelaskan dengan baik kepada temannya di kelompok asal.
Dalam hal itu juga karena kesalahan peneliti dalam mengajar, dimana peneliti
kurang menekankan sifat-sifat operasi hitung seperti sifat distributif. Peneliti
terkadang tidak menggunakan bahasa yang baik dan benar, sehingga dengan

penyampaian seperti itu siswa menjadi kurang paham.

3. Hambatan dalam penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

II dalam pembelajaran matematika
Hambatan-hambatan yang sering dialami pada saat pembelajaran
matematika berlangsung adalah :

a. Dalam berdiskusi kelompok, beberapa siswa tidak terlibat aktif karena
siswa malu, siswa tidak terbiasa dengan metode pembelajaran seperti ini,
siswa sedang sakit (pusing), sudah bisa mengerjakan sendiri, mau bertanya
tetapi dimarahi oleh teman dan materinya susah.

b. Pemegang Kartu Kerja mengalami kesulitan dalam menjelaskan kepada
temannya karena dia belum menguasai materi sepenuhnya, sehingga teman

yang dijelaskan sulit untuk menerimanya.
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c. Siswa mengalami kebingungan dalam menerima penjelasan temannya
sehingga siswa mempelajari buku paket atau bertanya pada peneliti.

d. Siswa kurang menguasai konsep materi yang akan diajarkan kepada teman
di kelompok asal.

e. Peneliti menulis huruf kurang besar dan tinta spidol yang tidak jelas
sehingga ada siswa yang mengalami kesulitan dalam membacanya.

f. Dalam pembelajaran siklus III ini, peneliti mengalami hambatan dalam
perekaman video karena handycam mengalami kerusakan, sehingga
transkrip pembelajaran tidak dapat dibuat.

g. Tiap kelompok bertanya pada guru dengan pertanyaan yang sama,
sehingga guru harus menjelaskan satu persatu. Hal itu menyebabkan

kelompok lain menunggu penjelasan dari guru.

4. Kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini antara lain:

a. Peneliti belum mempunyai pengalaman dalam mengajar sehingga PTK
murni tidak dapat dilaksanakan dan peneliti kurang menguasai lapangan.
Untuk mengatasi hal tersebut maka peneliti menggunakan PTK yang
bersifat kolaboratif antara guru dan peneliti, alangkah baiknya bila pada
penelitian selanjutnya yang mengajar ketika penelitian adalah guru yang
sudah berpengalaman.

b. Siklus akan berhenti jika nilai prestasi belajar di atas nilai KKM di sekolah
65%. Peneliti tidak mengaitkan nilai prestasi belajar dengan dengan KKM

sehingga hasil yang didapat kurang optimal.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian di kelas VII SMPN 3 Godean Tahun Ajaran

2008/2009 dapat disimpulkan sebagai berikut :

l.

Dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dalam
pembelajaran matematika ada peningkatan keterlibatan siswa, meskipun
masih kecil. Hal tersebut nampak dalam keterlibatan siswa pada setiap
siklus, pada siklus I kriteria keterlibatan sangat rendah lalu pada siklus II
mengalami peningkatan yaitu kriteria keterlibatan cukup dan pada siklus
III kriteria keterlibatan cukup.

Dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dalam
pembelajaran matematika ada peningkatan prestasi belajar siswa,
meskipun masih kecil. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata prestasi
belajar siswa yaitu pada siklus 1 61,25%, siklus I 47,28%, siklus III
84,31%, tes akhir 71,39%.

Hambatan-hambatan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw II adalah kekurangmampuan siswa dalam menjelaskan dan
memahami materi dari teman serta peneliti yang kurang persiapan dalam
pembelajaran ini. Dengan adanya hambatan-hambatan dalam penggunaan

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II, peneliti dapat
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meminimalkan hambatan yang pada pembelajaran yang selanjutnya

dengan mengadakan perbaikan pada siklus berikutnya.

B. Saran

Saran yang diajukan oleh peneliti agar penelitian mendatang lebih

baik, adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, sehingga hasil ini tidak
dapat digeneralisasi. Maka perlu diadakan penelitian yang serupa untuk
membuat perbandingan hasil pembelajaran jika dilihat dari tingkat
keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika.

Guru matematika perlu mencoba menerapkan metode ini sebagai bahan
perbandingan dengan metode yang biasa guru terapkan agar pembelajaran

tidak bersifat monoton sehingga siswa tidak merasa bosan.

. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dapat juga diteliti dengan

menggunakan metode pembelajaran yang lain sehingga diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman siswa.

Diharapkan guru lebih menekankan sifat-sifat operasi hitung dan
menyampaikan materi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.
Dalam Penelitian Tindakan Kelas sebaiknya diajar oleh guru yang sudah

berpengalaman di lapangan.
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Lampiran 1.a. Lembar Pengamatan Keterlibatan Siswa Siklus I
Lampiran 1.b. Lembar Pengamatan Keterlibatan Siswa Siklus IT

Lampiran 1.c. Lembar Pengamatan Keterlibatan Siswa Siklus I1I
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Lampiran 9. Gambar-gambar Penelitian

Siswa sedang berdiskusi kelompok

Siswa mengerjakan soal di depan kelas

Peneliti menjelaskan hasil peker aan siswa



